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ABSTRAK

Berdasarkan hasil observasi awal menunjukkan bahwa hasil belajar dan aktivitas
siswa belum maksimal dengan menggunakan metode konvensional yang guru
terapkan pada materi dampak pencemaran bagi kehidupan pada siswa kelas VII.
Hal ini dapat diketahui bahwa 17 dari 27 siswa belum mencapai KKM yang telah
ditetapkan yaitu 67, sedangkan nilai yang dicapai siswa yaitu 60. Salah satu
inovasi yang dapat digunakan guru untuk hasil belajar dan aktivitas siswa adalah
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa dan untuk
mengetahui aktivitas belajar siswa dengan penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe Picture and Picture. Rancangan penelitian ini adalah
menggunakan desain penelitian true experimental. Populasi penelitian adalah
seluruh siswa kelas VII. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
teknik random sampling, adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VIIs sebagai kelas eksperimen yang proses pembelajarannya
menggunakan model kooperatif tipe picture and picture dan siswa kelas Vll4
sebagai kelas kontrol yang proses pembelajarannya dengan metode konvensional.
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah soal tes yang terdiri dari
soal pre-test dan post-test dan lembar observasi. Teknik analisis data
menggunakan rumus uji-t dan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hasil belajar siswa pada materi Dampak Pencemaran bagi Kehidupan dengan
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture adanya
peningkatan. Nilai rata-rata siswa kelas eksperimen (¥=76.09) lebih tinggi
dibandingkan hasil belajar siswa kelas kontrol (¥=58.57). Hasil analisis terhadap
pengujian hipotesis, dengan menggunaan statistik uji t pada taraf signifikan 0,05
yaitu thitung > taber atau 3,55 > 2,02. Aktivitas belajar siswa dengan penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture termasuk kedalam
kategori aktif dengan nilai rata-rata 88,73%.

Katakunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture, Hasil
Belajar, dan Aktivitas Belajar Siswa
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa. Peningkatan sumber daya manusia yang
berkualitas dapat ditingkatkan melalui pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan
diharapkan tidak hanya berfungsi sebagai transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga
sebagai pembangun karakter. Dengan demikian, melalui pendidikan akan dapat
menciptakan manusia yang berpotensi, kreatif dan memiliki ide yang cemerlang
sebagai bekal untuk memperoleh masa depan yang lebih baik.

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau
pembelajaran tutoril dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran.
Istilah model pembelajaran mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran
tertentu termasuk tujuan, sintak, lingkungan, dan pengelolaannya.

Hasil belajar yang optimal dapat diperoleh dengan penggunaan model
yang diterapkan guru dalam mengajar sehingga dapat mempengaruhi keefektifan
dan keberhasilan belajar siswa. Pemilihan model yang tepat dapat menciptakan
suasana belajar mengajar yang kondusif, sehingga siswa dapat dengan mudah
menerima materi pembelajaran.® Seorang pendidik harus menerapkan strategi

pembelajaran yang bervariasi sehingga tidak hanya menggunakan satu model saja

! Risyad Amiruddin, Media Pengajaran, (Depag:Dirjen Agama Islam,1996), h.35



dalam proses belajar mengajar. Penggunaan Model yang bervariasi dapat merubah
kejenuhan siswa, sehingga siswa lebih senang dan semangat dalam belajar.

Model pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture merupakan suatu
rangkaian penyampaian materi ajar dengan menunjukkan gambar-gambar konkrit
kepada siswa sehingga siswa dapat memahami secara jelas tentang makna hakiki
dari materi ajar yang disampaikan kepadanya. Jadi, bahan utama dari penggunaan
Model pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture adalah gambar-gambar
yang menyangkut materi pembelajaran. Tanpa ada gambar, tidak mungkin bisa
dilakukan proses belajar mengajar dengan menggunakan Model pembelajaran
Kooperatif Tipe Picture and Picture.?

Kurikulum yang dipakai di SMP Negeri 8 Banda Aceh adalah kurikulum
2013, materi Dampak Pencemaran Bagi Kehidupan terdapat dalam Kompetensi
Dasar (KD) 3.9 Mendeskripsikan pencemaran dan dampaknya bagi makhluk
hidup.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru bidang
studi biologi di SMP Negeri 8 Banda Aceh diperoleh informasi bahwa proses
pengajaran biologi pada materi Dampak Pencemaran Bagi Kehidupan di kelas VII
sudah diterapkan beberapa macam metode, seperti diskusi kelompok, tanya jawab,
serta media seperti buku paket. Namun selama proses belajar mengajar
berlangsung siswa masih terlihat tidak bersemangat tidak aktif dan kurang
memahami materi pelajaran yang di berikan oleh guru.®

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa diketahui

bahwa selama proses belajar mengajar berlangsung siswa merasa bosan dengan

2 |starani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media Persada, 2011), h. 7

3 Hasil wawancara dengan guru bidang studi Biologi SMP Negeri 8 Banda Aceh



model yang telah diterapkan oleh guru, tanpa ada suatu model pembelajaran yang
dapat mendukung siswa agar siswa lebih aktif di dalam belajar.*

Proses pembelajaran tersebut berdampak terhadap hasil belajar siswa, di
mana nilai belajar siswa pada akhir semester tahun ajaran 2013/2014, terdapat 17
dari 27 siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dari
yang telah ditetapkan. Nilai yang dicapai oleh siswa selama ini rata-rata 60,
sedangkan nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan
adalah 67 setiap Kompetensi Dasar.

Cara untuk mengatasi permasalahan di atas perlu dirancang suatu
penelitian yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan aktivitas belajar siswa.
Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu dengan menggunakan
Model pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture dalam proses belajar
mengajar.

Menurut penelitian Mariani Natalia bahwasannya adanya pengaruh positif
penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture untuk
meningkatkan hasil belajar biologi. Hal tersebut di buktikan dari nilai rata-rata
post test siswa yaitu 85,7%.°

Berdasarkan hasil penelitian di atas jelas bahwa penerapan Model
pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture dapat meningkatkan hasil

belajar siswa dan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Biologi, oleh karena

4 Hasil wawancara dengan murid kelas V1l Tahun Ajaran 2014/2015 di SMP Negeri 8
Banda Aceh, tanggal 7 Mei 2015

5 Mariani Natalia, “ Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Picture And Picture
Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI IPA SMA N 1 Ukui
Tahun Ajaran 2009/2010”. Jurnal Pendidikan Biologi, Vol 5, No. 5, Februari 2016, h. 4



itu peneliti tertarik menerapkan Model pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and
Picture pada materi Dampak Pencemaran Bagi Kehidupan, yang di rancang dalam
sebuah penelitian : “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Picture And Picture Terhadap Hasil Belajar Siswa Dan Aktivitas Belajar
Siswa Pada Materi Dampak Pencemaran Bagi Kehidupan Di SMP Negeri 8

Banda Aceh”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas lahirlah sebuah
masalah yaitu :
1. Bagaimana hasil belajar siswa dengan Penggunaan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Picture and Picture pada materi Dampak Pencemaran
Bagi Kehidupan di SMP Negeri 8 Banda Aceh?
2. Bagaimanakah aktivitas belajar siswa dengan Penggunaan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture pada Materi Dampak

Pencemaran bagi kehidupan di SMP Negeri 8 Banda Aceh?

C. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan Penggunaan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture pada materi Dampak

Pencemaran Bagi Kehidupan di SMP Negeri 8 Banda Aceh.



2. Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa dengan Penggunaan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture pada materi Dampak

Pencemaran Bagi Kehidupan di SMP Negeri 8 Banda Aceh.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pertanyaan penelitian.®
Adapun yang menjadi hipotesis nol atau hipotesis nihil (Ho) dalam penelitian ini
adalah:
Ho: Tidak terdapat penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Picture and
Picture terhadap peningkatan hasil belajar siswa dan aktivitas antara kelas yang
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture pada
materi dampak pencemaran bagi kehidupan dengan siswa yang tidak
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture.

Adapun yang menjadi hipotesis alternatif atau hipotesis kerja (Ha) dalam
penelitian ini adalah:
Ha: Terdapat penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture
terhadap peningkatan hasil belajar siswa dan aktivitas antara kelas yang
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture pada
materi dampak pencemaran bagi kehidupan dengan siswa yang tidak

menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture.

6 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 79



E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan ilmu
pengetahuan bagi pembaca khususnya yang berhubungan dengan proses
belajar mengajar pelajaran biologi pada materi Dampak Pencemaran
Bagi Kehidupan di tingkat pendidikan sekolah menengah pertama.
2. Manfaat praktik

a. Bagi sekolah: Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan atau
saran dalam upaya mengembangkan suatu proses pembelajaran
yang mampu meningkatkan hasil belajar dan aktivitas belajar siswa
kelas VII dalam pembelajaran Biologi khususnya pada materi
Dampak Pencemaran Bagi Kehidupan.

b. Bagi guru: Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
tambahan pengetahuan dan keterampilan mengajar guru yang lebih
variatif, inovatif dan menyenangkan dalam pelaksanaan
pembelajaran, khususnya mata pelajaran Biologi.

c. Bagi siswa: Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh
pembelajaran yang lebih menarik, menyenangkan, bermakna dan
dapat meningkatkan proses berfikir, serta aktivitas siswa dalam

belajar.



F.  Definisi Operasional
Agar masalah yang diteliti lebih jelas dan terarah maka pada penelitian ini
perlu adanya pembatasan masalah yaitu:
1. Penggunaan
Penggunaan berasal dari kata “guna” yang berarti menggunakan
sesuatu.” Penggunaan yang penulis maksudkan adalah segala usaha guru di dalam
menjalankan proses pembelajaran pada materi Dampak Pencemaran Bagi
Kehidupan dengan menggunakan Model pembelajaran Kooperatif Tipe Picture
and Picture.
2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture
Model pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture merupakan
suatu rangkaian penyampaian materi ajar dengan menunjukkan gambar-gambar
konkrit kepada siswa sehingga siswa dapat memahami secara jelas tentang makna
hakiki dari materi ajar yang disampaikan kepadanya.® Adapun gambar yang
dimaksud dalam penelitian ini yaitu gambar yang berkenaan atau berkaitan
langsung dengan materi Dampak Pencemaran Bagi Kehidupan pembelajaran yang
diajarkan kepada siswa.
3. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Belajar itu sendiri merupakan suatu
proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan
TW. J. S, Poerwadarminta, Kamus Ilmu Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1984),

h. 83
8 Istarani, 58 Model....””, h. 7



perilaku yang relatif meningkat.® Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah berupa nilai yang diperoleh siswa setelah pembelajaran berlangsung
dengan penggunaan Model pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture
pada materi Dampak Pencemaran Bagi Kehidupan.
4. Aktivitas Belajar
Aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang dilakukan dalam proses
interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.i
Aktivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Visual Activities (melihat,
memperhatikan, dan membaca informasi atau materi pelajaran), Oral Activities
(bertanya, berdiskusi, dan mengemukakan pendapat), Listening Activities
(mendengarkan), Writing Activities (menulis atau mencatat informasi penting,
mengerjakan tes), Motor Activities (membuat percobaan), dan Emosional
Activities (semangat dan bergairah dalam belajar) dalam proses belajar mengajar
pada materi Dampak Pencemaran Bagi Kehidupan.
5. Materi Dampak Pencemaran Bagi Kehidupan
Pencemaran lingkungan merupakan masuknya atau di masukkannya
makhluk hidup, zat, energi, dan komponen lain ke dalam lingkungan, atau
berubahnya tatanan lingkungan oleh kegiatan manusia atau oleh proses alam
sehingga kualitas lingkungan turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan

lingkungan menjadi kurang atau tidak dapat berfungsi lagi. Materi pencemaran

® Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005), h. 22

10 sardirman  A. M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja
Gravindo Persada, 2005), h. 101



lingkungan yang di maksud di sini adalah materi yang di ajarkan dengan
menggunakan Model pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture di SMP

Negeri 8 Banda Aceh.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Hasil Belajar Siswa Dengan Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Picture and Picture

1. Pengertian hasil belajar
Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui
kegiatan belajar. Anak yang berhasil dalam belajar ialah anak yang berhasil
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan-tujuan instruksional.!!
Sebagaimana yang dikemukakan Hamalik hasil belajar adalah perubahan tingkah
laku subjek yang meliputi kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam
situasi tertentu berkat pengalamannya berulang-ulang.?

Hasil belajar mencakup tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan
ranah psikomotorik. Ranah kognitif berkenaan dengan pengetahuan atau ingatan,
pemahaman atau menjelaskan, application (menerapkan), analysis (menguraikan,
menentukan, merencanakan, membentuk bangunan baru), dan evaluation
(menilai). Ranah afektif berkenaan dengan sikap menerima, memberikan respon
atau jawaban, penilaian, organization (organisasi), dan internalisasi. Ranah
psikomotor berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan

bertindak.*® Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar.

Hasil kognitif diukur pada awal dan akhir pembelajaran, sedangkan untuk

hasil belajar afektif dan psikomotorik diukur pada proses pembelajaran untuk

11 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2003), h. 37-38

2 Hamalik, O, Media Pendidikan Cetakan VII, (Bandung: PT Citra Adiyata, 2005), h. 48

13 Nana Sudjana, Penilaian Hasil ..."", h. 22-23



mengetahui sikap dan keterampilan siswa. Untuk mengetahui pencapaian hasil
belajar siswa, maka dapat diketahui dengan adanya pengukuran oleh guru dengan
evaluasi. Indikator hasil belajar adalah peningkatan kemampuan atau pemahaman
siswa terhadap suatu materi pelajaran tertentu sehingga dapat menggambarkan
pengetahuan siswa yang dapat dilihat dari hasil tes atau evaluasi. Hasil tes inilah
yang dapat menunjukkan keadaan tinggi rendahnya hasil belajar yang dicapai
siswa.

Proses belajar akan menghasilkan hasil belajar. Hasil belajar dapat
dikatakan baik jika memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Hasil itu tahan lama dan dapat digunakan dalam kehidupan oleh siswa jika
hasil pengajaran itu tidak tahan lama dan lekas hilang, maka hasil dari proses
belajarnya tidak efektif.

2) Hasil itu merupakan pengetahuan asli atau otentik. Pengetahuan hasil proses
belajar itu bagi siswa seolah-olah telah merupakan bagian kepribadian bagi
diri setiap siswa, sehingga akan dapat mempengaruhi pandangan dan caranya
mendekati suatu permasalahan.*

Jadi dapat disimpulkan, bahwa hasil belajar sangat dipengaruhi oleh
besarnya usaha yang dilakukan oleh siswa untuk belajar. Hasil belajar dapat
dikatakan baik apabila hasil belajar yang didapatkan sempurna atau mendekati
sempurna, dan sebaliknya hasil belajar yang dikatakan buruk bila hasil belajar

yang diperoleh jauh dari yang diinginkan.

14 Nurul Astuti Yensi “ Penerapan Model Pembelajaran Tipe Example Non Example
dengan Menggunakan Alat Peraga Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di Kelas VII SMP N
1 Argamakmur”. Jurnal Exacta, Vol. X No.l Februari 2016, h. 28



2. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Hasil belajar yang ingin dicapai siswa merupakan hasil belajar yang
diperoleh melalui proses belajar dan dipengaruhi oleh faktor yang bersifat internal
dan eksternal.
a. Faktor internal

1) Faktor fisiologis, secara umum kondisi fisiologis seperti kesehatan
yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek.

2) Faktor psikologis, setiap individu dalam hal ini pada dasarnya
memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda. Faktor tersebut
diantaranya Inteligensi (1Q), perhatian, minat, bakat, motif, motifasi,
kognitif dan daya nalar peserta didik.

b. Faktor eksternal

1) Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar, faktor
lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial seperti
sekolah dan masyarakat.

2) Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan penggunaanya
dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor

instrumental ini berupa kurikulum,sarana dan guru.®

15 Rusman, Balajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer Mengembangkan
Profesionalisme Guru Abad 2, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 47



3. Hasil belajar siswa dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe picture and picture

Metode pembelajaran dapat Kkita artikan suatu cara yang dapat digunakan
untuk menjalankan suatu rencana yang telah disusun dalam bentuk kegiatan nyata
dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Apabila suatu metode, strategi,
dan teknik pembelajaran sudah terangkai maka akan terbentuk suatu model
pembelajaran.

Model pembelajaran merupakan bagian yang sangat penting untuk
diperhatikan di dalam penggunaanya, dengan tujuan agar siswa dapat memiliki
hasil belajar serta mempermudah siswa dalam menyerap materi yang telah
disampaikan oleh guru. Di dalam proses belajar mengajar tidak semua model-
model pembelajaran tepat untuk digunakan, karena guru harus menyesuaikan
model pembelajaran yang diterapkan harus sesuai dengan materi yang di ajarkan.

Adapun salah satu model pembelajaran yang dapat di terapkan oleh guru
di dalam kelas untuk mengetahui hasil belajar siswa adalah dengan menerapkan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture. Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Picture and Picture merupakan suatu rangkaian penyampaian
materi ajar dengan menunjukkan gambar-gambar konkrit kepada siswa sehingga
siswa dapat memahami secara jelas tentang makna hakiki dari materi ajar yang
disampaikan kepadanya. Jadi, bahan utama dari penggunaan Model pembelajaran
Kooperatif Tipe Picture and Picture adalah gambar-gambar yang menyangkut

materi pembelajaran. Tanpa ada gambar, tidak mungkin bisa dilakukan proses belajar



mengajar dengan menggunakan Model pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and

Picture.*®

Penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Picture and Picture Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar
Biologi Siswa Kelas XI IPA SMA N 1 Ukui Tahun Ajaran 2009/2010”, dalam
penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan
mengggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture, hasil
belajar siswa mengalami peningkatan. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai rata-rata
post test siswa yaitu 85,7%.7

4. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture dalam
materi dampak pencemaran bagi kehidupan

Model pembelajaran Picture and Picture adalah suatu model pembelajaran
yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Model Pembelajaran Picture and
Picture merupakan model pembelajaran yang mementingkan permainan dengan
gambar tentang pelajaran yang bersangkutan. Pada metode ini siswa diharapkan
bisa belajar dengan rasa senang. Metode ini mementingkan sesuatu yang nyata
tentang apa yang dipelajari siswa.'®

Ciri-ciri dasar dalam model pembelajaran kooperatif tipe Picture and

Picture adalah sebagai berikut:

16 |starani, 58 Model........ ,h. 7

17 Mariani Natalia, dkk.,“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Picture and Picture
Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI IPA SMA N 1 Ukui
Tahun Ajaran 2009/2010”. Jurnal Pendidikan Biologi, Vol 5, No. 5, Februari 2016, h. 4

18 Angun Windha Ningrum dan Erawan Kurniadi, > Penerapan Model Pembelajaran
Picture and Picture Untuk Mempercepat Penyelesaian Soal-Soal Matematis Dalam Upaya
Meningkatkan Prestasi Belajar Fisika’’. Jurnal Pendidikan MIPA, Vol 1, No. 1, Februari 2016.



Setiap anggota kelompok (siswa) bertanggung jawab atas segala sesuatu
yang dikerjakan dalam kelompoknya.

Setiap anggota kelompok (siswa) harus mengetahui bahwa semua anggota
kelompok mempunyai tujuan yang sama.

Setiap anggota kelompok (siswa) harus membagi tugas dan tanggung jawab
yang sama di antara anggota kelompoknya

Setiap anggota kelompok (siswa) akan dikenal evaluasi

Setiap anggota kelompok (siswa) berbagi kepemimpinan dan
membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama selama proses
belajarnya.

Setiap anggota kelompok (siswa) akan diminta mempertanggung jawabkan
secara individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.*°

Adapun langkah-langkah dari pelaksanaan Picture and Picture ini terdapat

tujuh langkah yaitu:

1.

2.

Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai

Menyajikan materi sebagai pengantar.

Guru menunjukkan atau memperlihatkan gambar-gambar kegiatan
berkaitan dengan materi.

Guru menunjukkan atau memanggil peserta didik secara bergantian untuk
memasang atau mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.

Guru menanyakan alasan atau dasar pemikiran urutan gambar tersebut

19 Roestiyah NK_, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 10



6. Dari alasan atau urutan gambar tersebut guru memulai menanamkan
konsep atau materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.

7. Kesimpulan atau rangkuman.?

B. Aktivitas Belajar Siswa Dengan Penggunaan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Picture and Picture

Aktivitas belajar adalah segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-
kegiatan baik secara jasmani atau rohani yang dilakukan dalam proses interaksi
antara guru dan siswa sehingga dapat mencapai tujuan belajar.?

Aktivitas belajar siswa merupakan kegiatan dan prilaku siswa yang
dimunculkan oleh siswa ketika proses belajar mengajar dilaksanakan. Aktivitas
belajar merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan selama
proses pembelajaran. Dengan melakukan berbagai aktivitas dalam kegiatan
pembelajaran di harapkan siswa dapat membangun pengetahuannya sendiri
tentang konsep-konsep Biologi dengan bantuan guru. Dalam hal ini, aktivitas
yang diamati selama kegiatan pembelajaran berlangsung dibatasi pada ruang
lingkup.?

Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture

dalam pembelajaran Biologi khususnya pada materi Dampak Pencemaran Bagi

20 |starani, 58 Model....., h. 7

2L lin Isnaini, Peningkatan  Aktivitas Belajar Siswa dalam Pembelajaran Illmu
Pengetahuan Alam dengan Menggunakan Metode Bermain Peran pada Siswa Kelas IV SDN 197,
Artikel Penelitian (2012) , (Online), http://jurnal.urutan.ac.id, diakses 12 Februari 2016.

22 gardirman A. M, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja
Gravindo Persada, 2007), h. 98



Kehidupan memberikan suasana baru bagi siswa dalam belajar. Siswa dapat
menjadi lebih termotivasi dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Siswa
dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan
uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti berdiskusi, memberi pendapat,
memperhatikan, bertanya dan lain-lain.?

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh rahmat
fauzi, dkk, bahwa gambar akan sangat berguna pada materi pembelajaran yang
menjelaskan tentang sebab akibat suatu sistem atau proses yang kompleks. Pada
dasarnya merupakan sebuah varian diskusi kelompok, ciri khas dari Picture and
Picture adalah materi yang disajikan dalam bentuk gambar-gambar yang
diurutkan menjadi suatu pokok bahasan materi. Cara tersebut menjamin
ketertarikan siswa terhadap materi yang disajikan dalam bentuk gambar dan dapat
merangsang motivasi siswa.?* Hal ini terlihat jelas siswa begitu antusias dalam
mengikuti pembelajaran yang disampaikan oleh guru, siswa juga berminat untuk
mengikuti materi selanjutnya dengan model pembelajaran Picture and Picture.

Aktivitas diperlukan di dalam belajar karena pada prinsipnya belajar

adalah berbuat. Tidak ada belajar jika tidak ada aktivitas. Itulah sebabnya aktivitas

23 Wiyana, dkk, Pengembangan Model Kooperatif Tipe Picture and Picture untuk
Perolehan Belajar Dampak Penccemaran Lingkungan dalam Mata Pelajaran Biologi Kelas XI7,
Jurnal Pendidikan, http://www.jurnal.untan.ac.id/index.php?journal=jpdpb&page=article&op,
diakses 12 Februari 2016.

24 Rahmat Fauzi,” Penerapan Metode Pembelajaran Picture and Picture Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Biologi Siswa Kelas VIII D SMP Negeri 14 Surakarta Tahun
Pelajaran 2011/2012”. Jurnal Pendidikan Biologi, Vol 3, No. 3, Februari 2016 h. 5.



merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di dalam interaksi belajar-
mengajar.?®
Aktivitas belajar dapat diklasifikasikan ke dalam enam tipe yaitu Visual
Activities, Oral Activities, Listening Activities, Writing Activities, Motor Activities,
dan Emosional Activities. Visual Activities meliputi melihat, memperhatikan, dan
membaca. Oral Activities meliputi bertanya, berdiskusi, dan mengemukakan
pendapat. Listening Activities seperti mendengarkan. Wraiting Activities seperti
menulis atau mencatat informasi penting, dan mengerjakan tes. Motor Activities
seperti membuat percobaan, dan Emosional Activities meliputi semangat dan
bergairah dalam belajar.?®
Adapun jenis-jenis aktivitas dalam belajar yang digolongkan oleh Paul B.
Diedric, yaitu (a) Visual Activities, (b) Oral Activities, (c) Listening Activities, (d)
Wraiting Activities, (e) Motor Activities, dan (f) Emosional Activities.
a) Visual Activities (aktivitas melihat), yaitu segala kegiatan yang berhubungan
aktivitas siswa yang berhubungan dengan indera penglihatan yang meliputi:
1. Melihat
Melihat yang dimaksud dalam aktivitas visual adalah siswa melihat
gambar-gambar yang diperlihatkan oleh guru di depan kelas tentang materi
dampak pencemaran bagi kehidupan.

2. Memperhatikan

% Sardiman A. M, Interaksi dan Motivasi .... , h. 99

% Tka Mawarningtyas,” Peningkatan Aktivitas dan Motivasi Siswa dalam Pembelajaran
Biologi dengan Strategi Team Quiz, Media Audio Visual, disertai Modul Pembelajaran”, Skripsi
(2012), (Online), http://biologi.fkip.uns.as.id, diakses 12 Februari 2016.



Memperhatikan yang dimaksud dalam aktivitas visual adalah siswa
memperhatikan dengan seksama gambar-gambar yang diperlihatkan oleh
guru di depan kelas tentang materi dampak pencemaran bagi kehidupan.

3. Berkonsentrasi
Berkonsentrasi yang dimaksud dalam aktivitas visual adalah siswa fokus
memperhatikan penjelasan guru tentang materi dampak pencemaran bagi
kehidupan.

4. Membaca
Aktivitas membaca adalah aktivitas yang paling banyak dilakukan selama
proses belajar mengajar. Membaca disini tidak mesti membaca buku saja,
akan tetapi membaca majalah, koran, tabloid, jurnal-jurnal, hasil
penelitian, catatan hasil belajar atau hal-hal yang lain yang berhubungan
dengan materi.

b) Oral Activities (aktivitas berbicara), merupakan aktivitas yang berhubungan
langsung dengan indera pengucap. Berbicara juga merupakan keterampilan
yang harus dilatih secara terus menerus, yang termasuk kedalam aktivitas
berbicara, yaitu:

1. Mengajukan pertanyaan
Aktivitas mengajukan pertanyaan adalah aktivitas yang dilakukan selama
proses belajar mengajar. Mengajukan pertanyaan dalam aktivitas oral
adalah siswa yang belum mengerti tentang materi yang sedang diajarkan
maka siswa tersebut mengajukan pertanyaan baik kepada guru atau kepada

teman kelompok lainnya.



2. Berdiskusi
Aktivitas berdiskusi adalah aktivitas yang dilakukan selama proses belajar
mengajar. Berdiskusi dalam aktivitas oral adalah siswa saling berdiskusi
dengan teman kelompoknya untuk menyelesaikan tugas yang diberikan
oleh guru.

3. Menanggapi pendapat
Aktivitas menanggapi pendapat adalah aktivitas yang dilakukan selama
proses diskusi berlangsung. Menanggapi pendapat dalam aktivitas oral
adalah siswa saling menerima pendapat dari kelompok yang lainnya.

4. Mengeluarkan pendapat
Aktivitas mengeluarkan pendapat adalah aktivitas yang dilakukan selama
proses diskusi berlangsung. Mengeluarkan pendapat dalam aktivitas oral
adalah siswa saling bertukar pendapat dengan teman kelompok yang
lainnya.

5. Menarik kesimpulan
Aktivitas menarik kesimpulan adalah aktivitas yang dilakukan setelah
proses diskusi selesai. Menarik kesimpulan dalam aktivitas oral adalah
siswa dan guru sama-sama menarik kesimpulan atau merangkum materi
yang sudah diajarkan.

c) Listening Activities (aktivitas mendengarkan),adalah salah satu aktivitas
belajar yang berhubungan dengan indra pendengaran atau aktivitas yang
berhubungan dengan kemampuan siswa dalam berkonsentrasi mendengarkan

pelajaran, yang termasuk ke dalam aktivitas mendengar yaitu:



1. Mendengarkan pendapat saat diskusi
Mendengarkan adalah salah satu aktivitas belajar. Ketika teman dari
kelompok lain memberikan pendapat, maka harus mendengarkan apa yang
disampaikan.

2. Mendengarkan penjelasan guru
Mendengarkan adalah salah satu aktivitas belajar. Ketika guru
menjelaskan materi yang sedang diajarkan, maka setiap siswa diharuskan
mendengarkan apa yang guru sampaikan.

d) Wraiting Activities (aktivitas menulis), adalah salah satu aktivitas belajar
siswa dengan cara menulis cerita, karangan, laporan, angket atau menyalin
materi pelajaran yang dianggap penting, yang termasuk kedalam aktivitas
menulis, yaitu:

1. Menulis atau mencatat
Aktivitas menulis atau mencatat adalah aktivitas yang dilakukan selama
proses penjelasan tentang materi selesai. Menulis atau mencatatdalam
aktivitas menulis adalah siswa mencatat kesimpulan dari materi yang
sudah diajarkan.

2. Mengerjakan tes
Tes yang diberikan oleh guru berupa tes tertulis dilakukan setelah proses
belajar berlangsung. Aktivitas siswa dalam mengerjakan tes sangat
antusias. Siswa secara mandiri mengerjakan tes yang diberikan.

3. Mengerjakan LKS

Aktivitas mengerjakanLKS adalah aktivitas yang dilakukanselama proses



diskusi berlangsung. Mengerjakan LKSdalam aktivitas menulis adalah
siswa berdiskusi atau bertukar pendapat bersama teman kelompok tentang
tugas yang ada pada LKS.

e) Motor Activities, yaitu segala keterampilan jasmani siswa untuk
mengekspresikan bakat yang dimilikinya,seperti presentasi dan menayakan
kembali tentang materi.

1. Presentasi
Aktivitas presentasi adalah aktivitas yang dilakukan selama proses diskusi
berlangsung. Presentasidalam aktivitas motor adalah siswa tampil ke
depan kelas untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok.

2. Menanyakan kembali tentang materi
Aktivitas mental siswa dapat dilihat dengan menanyakan kembali tentang
materi pelajaran yang belum dimengerti. Hal tersebut menunjukkan rasa
ingin tau siswa tentang materi yang baru diterima oleh siswa.

f) Emosional Activitie (aktivitas emosional) merupakan kegiatan-kegiatan
emosional siswa yang terjadi saat siswa mengikuti pembelajara.?’ Aktivitas
emosional meliputi:

1. Tidak bosan (aktif)
Aktivitas emosional dapat ditunjukkan dengan adanya minat siswa dalam
belajar yang ditunjukkan dengan aktifnya siswa dalam memberi dan
menerima pertanyaan baik dari kelompok lain atau guru .

2. Berani bertanya

27 Sardirman A.M, Interaksi dan Motivasi...., h. 101



Aktivitas berani bertanya adalah aktivitas yang dilakukan selama proses
diskusi dan belajar berlangsung. Berani bertanya dalam aktivitas
emosional adalah siswa berani bertanya tentang materi yang tidak
dipahami.
3. Semangat dalam mengerjakan tugas
Sikap siswa yang penuh semangat dalam mengerjakan tugas membuat
siswa tidak mudah menyerah dalam mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru.
Aktivitas siswa dalam belajar, menurut Ali Mansyur dalam penelitiannya
bahwa, ia membagikan aktivitas siswa ke dalam dua kategori yaitu:2
1. Aktivitas siswa aktif: membaca atau memahami buku atau LKS atau masalah,
mengerjakan LKS secara mandiri, mengerjakan atau mendiskusikan masalah
atau LKS dengan kelompoknya, mengajukan pertanyaan atau ide, menanggapi
pertanyaan atau pendapat kelompok lain, sharing dalam kelas, berdiskusi antar
siswa dengan guru, dan menarik kesimpulan.
2. Aktivitas siswa pasif: mendengarkan atau memperhatikan penjelasan guru
atau teman atau kelompok lain, dan perilaku yang tidak relevan.
Proses belajar erat kaitannya dengan aktivitas, sebab aktivitas berlangsung
dalam proses belajar. proses aktivitas pembelajaran harus melibatkan seluruh

aspek psikofisis peserta didik baik jasmani maupun rohani, sehingga akselerasi

2 Ali Mansyur, dkk., Peningkatan Aktivitas dan Motivasi Belajar Siswa SMP Negeri 7
Tuban melalui Pembelajaran Kooperatif TPS, Jurnal Pendidikan, hal. 9, (Online), http://www.
ejournal.unirow.ac.id/artikel.pdf, diakses 11 Februari 2016.



perubahan dapat terjadi secara cepat, tepat, mudah dan benar, baik berkaitan
dengan aspek kognitif, afektif dan psikomotor.?°

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya
keaktifan peserta didik dalam pembelajaran, maka selanjutnya tugas guru yaitu
perlu memiliki kemampuan untuk memilih dan mengkombinasikan materi
pelajaran, metode, media, dengan pengalaman belajar yang sesuai dengan tujuan
dan evaluasinya. Sehingga tujuan pendidikan akan tercapai dengan baik.Proses
belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
picture and picture pada pembelajaran Biologi materi dampak pencemaran bagi

kehidupan dapat meningkatkan aktivitas siswa.

C. Materi Dampak Pencemaran Bagi Kehidupan Pada Siswa Kelas VII SMP
Negeri 8 Banda Aceh

Silabus SMP kelas VII menyebutkan bahwa Kompetensi Dasar dari materi

Pencemaran Bagi Kehidupan adalah 3.9 Mendeskripsikan pencemaran dan

dampaknya bagi makhluk hidup.

1. Pengertian pencemaran lingkungan

Pencemaran lingkungan adalah masuknya atau dimasukkannya
makhluk hidup, zat energi, dan atau komponen lain ke dalam lingkungan, atau

berubahnya tatanan lingkungan oleh kegiatan manusia atau oleh proses alam

2% Suhana Cucu, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2014),
h. 21



sehingga kualitas lingkungan turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan
lingkungan menjadi kurang atau tidak dapat berfungsi lagi sesuai dengan
peruntukannya (Undang-undang Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup No. 4
Tahun 1982).

Peristiwa pencemaran lingkungan disebut polusi. Zat atau bahan yang
dapat mengakibatkan pencemaran disebut polutan. Syarat-syarat suatu zat disebut
polutan bila keberadaannya dapat menyebabkan kerugian terhadap makhluk
hidup. Contohnya, karbon dioksida dengan kadar 0,033% di udara bermanfaat
bagi tumbuhan, tetapi bila lebih tinggi dari 0,033% dapat rnemberikan efek
merusak.

Suatu zat dapat disebut polutan apabila :

1. Jumlahnya melebihi jumlah normal.

2. Berada pada waktu yang tidak tepat

3. Berada pada tempat yang tidak tepat

Sifat polutan adalah :

1. Merusak untuk sementara, tetapi bila telah bereaksi dengan zat
lingkungan tidak merusak lagi.

2. Merusak dalam jangka waktu lama.

Contohnya Pb tidak merusak bila konsentrasinya rendah. Akan tetapi
dalam jangka waktu yang lama, Pb dapat terakumulasi dalam tubuh sampai

tingkat yang merusak.°

%0 Wahono Widodo, dkk, Ilmu Pengetahuan Alam SMP/MTs Kelas VII Buku Guru,
(Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013), h. 234



Seperti firman Allah dalam Al-Qur’an surat Ar-Rum ayat 41 yang

berbunyi:
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Artinya: *’Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, Allah menghendaki agar mereka

merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka

kembali (kejalan yang benar).”3

Berdasarkan ayat di atas bahwa pencemaran atau kerusakan lingkungan
dapat terjadi karena ulah manusia. Hal ini sengaja dinampakkan oleh Allah SWT
kepada manusia guna untuk membuat manusia menyadari dan mau
memperbaikinya. Pencemaran tersebut tidak dapat dihindari, yang dapat di
lakukan ialah mengurangi pencemaran, mengendalikan pencemaran, dan
meningkatkan kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap lingkungannya agar
tidak mencemari lingkungan.®2

Untuk mencegah terjadinya pencemaran terhadap lingkungan oleh
berbagai aktivitas industri dan aktivitas manusia, maka di perlukan pengendalian
terhadap pencemaran lingkungan dengan menetapkan baku mutu lingkungan.

Baku mutu lingkungan adalah batas kadar yang di perbolehkan bagi zat atau

31 Mushaf At-Tammam, Edisi Transliterasi Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PT
Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2014), h. 408

32 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 76



bahan pencemar terdapat di lingkungan dengan tidak menimbulkan gangguan
terhadap makhluk hidup, tumbuhan atau benda lainnya.
3. Usaha- usaha dalam mencegah pencemaran lingkungan
1. Menempatkan daerah industri atau pabrik jauh dari daerah perumahan
atau pemukiman penduduk.
2. Pembuangan limbah industri diatur sehingga tidak mencemari lingkungan
atau ekosistem
3. Pengawasan terhadap penggunaan jenis-jenis pestisida dan zat kimia lain
yang dapat menimbulkan pencemaran lingkungan
4. Memperluas gerakan penghijauan
5. Tindakan tegas terhadap pelaku pencemaran lingkungan
6. Membersihkan kesadaran terhadap masyarakat tentang arti lingkungan
hidup sehingga manusia lebih mencintai lingkungan hidupnya
7. Membuang sampah pada tempatnya
8. Penggunaan lahan yang ramah lingkungan3?
2. Macam-macam pencemaran
1) Pencemaran air
Pencemaran air adalah peristiwa masuknya zat, energi, unsur, atau
komponen lainnya ke dalam air sehingga menyebabkan kualitas air terganggu.
Kualitas air yang terganggu ditandai dengan perubahan bau, rasa, dan warna.
Ditinjau dari asal polutan dan sumber pencemarannya, pencemaran air dapat

dibedakan antara lain: Limbah pertanian, limbah rumah tangga, dan limbah

33 Wahono Widodo dkk, IImu Pengetahuan....., h. 235



industri. Kandungan bahan tersebut di dalam air dapat menyebabkan perubahan
pada sifat air baik sifat fisik maupun kimia.** Adapun bahan pencemaran air dapat
berbentuk padatan, bahan organik, jasad renik, minyak, logam, pestisida, deterjen,
dan bahan radioaktif. Pencemaran air yang disebabkan oleh tumpukan sampah dan

limbah pertanian dapat dilihat pada gambar 2.1 dan 2.2 berikut ini.

< - S —

a. Usaha dalam mencegah pencemaran air

1. Pengelola industri wajib membuat unit pengelolaan limbah (UPL).

34 Ade Suryanda, llmu Pengetahuan Alam SMP/MTs Kelas VIl Semester 2, (Jakarta:
Kementrian Pendidikan dan Kebudayan, 2014), h. 87

% http://www.google.com/search kimia gambar macam-macam pencemaran air

% http://www.google.com/search gambar pencemaran air yang dihasilkan oleh limbah
pertanian



2. Di rumah tangga wajib membuat unit pengelolaan sederhana.
3. Menggunakan pupuk buatan dan pestida sesuai dengan dosis yang
dianjurkan.
b. Akibat dari pencemaran air
1. Terganggunya kehidupan organisme air karena berkurangnya kandungan
oksigen
2. Terjadinya ledakan populasi ganggang dan tumbuhan air (eutrofikasi)
yang dapat berakibat kurang oksigen di perairan yang dapat membunuh
biota perairan dan terjadinya pendangkalan dasar perairan.
3. Menjalarnya wabah penyakit karena air yang kotor menjadi sumber
penyakit, diantaranya muntahber.
2) Pencemaran udara
Pencemaran udara adalah masuknya atau dimasukkannya zat, energi
atau komponen lain ke dalam udara oleh kegiatan manusia atau kejadian alam
sehingga mutu udara turun ke tingkat tertentu yang menyebabkan udara tidak
dapat memenuhi fungsinya. Pencemaran udara diakibatkan oleh gas yang
dikeluarkan oleh industri, kendaraan bermotor, dan kegiatan rumah tangga.®” Gas-
gas tersebut berupa gas hasil pembakaran fosil ( minyak bumi, batu bara) dan
penggunaan gas berbahaya, misal gas CFC (klorofluorokarbon). CFC
(klorofluorokarbon) merupakan gas yang tidak bewarna, tidak berbau, dan tidak

beracun, gas ini banyak digunakan sebagai gas pengembang (pembuat karet busa),

37 Azhar, Konsep Lingkungan Hidup Dalam Persfektif Al-Qur’an, (Banda Aceh: Ar-
Raniry Press, 2007), h. 88



pendingin (AC, kulkas), dan penyomprot (hair spray, parfum). Semakin

banyaknya penggunaan CFC akan menyebabkan semakin banyak gas tersebut

yang terlepas ke udara dan mencapai lapisan stratosfer. Adapun bahan cemaran
berbentuk gas antara lain:

1. Karbondioksida (CO.) yang dihasilkan dari pembakaran hutan, sampah fosil,
minyak dan batu bara.

2. Karbonmonoksida (CO) yang dihasilkan akibat proses pembakaran bahan
bakar organik yang tidak sempurna

3. Hidrokarbon (CH) yang dihasilkan dari pembakaran minyak dan batu bara.

4. Nitrogen dioksida (NOz) yang dihasilkan karena pembakaran pada suhu
tinggi.

5. Timbal (Pb) dan Sulfur dioksida (SO.) terjadi karena ulah manusia seperti
penyemprotan pestisida, pembakaran sampah-sampah dan asap pabrik. Sulfur
dioksida dapat menyebabkan sel-sel mengkerut hancur dan perusakan
dikloroplas serta hujan asam.

Bahan pencemar yang berbentuk partikel-partikel yang dapat dijumpai di

udara antara lain: Besi (Fe;, Os, Fes, Os), magnesium (Myg), Kalsium (C,),

Aluminium, Titanum, Fosfor dan Kalium. Ditinjau dari sumber bahan pencemar

udara dapat bersumber dari berbagai kegiatan yang pengaruhnya terhadap

kehidupan manusia dan kehidupan makhluk hidup yang lain. Dari berbagai gas
pencemar udara tersebut dapat dikelompokkan ke dalam gas perusak ozon,

(GPO), kelompok gas rumah kaca (GRK) dan gas penyebab hujan asam.



Pencemaran udara yang disebabkan oleh kendaraan bermotor dan pabrik dapat

dilihat pada gambar 2.3 dan 2.4 di berikut ini

Gambar 2.4 Pencemaran udara yang di sebabkan oleh pabrik®®

a. Usaha dalam mencegah pencemaran udara
1. Pabrik yang mengeluarkan asap membuat cerobong asap yang tinggi agar
gas pencemarnya keluar ke lingkungan berbaur dengan angin.
2. Lokasi pabrik sebaiknya jauh dari pemukiman.
3. Melakukan reboisasi untuk mengurangi kadar karbondioksida di udara.

b. Akibat pencemaran udara

3 http//valentstmikpringsewu.wordpress.com 7 bahaya-polusi udara- bagi kesehatan

%9 https://hettyherawati.wordpress.com pencemaran-lingkungan



1. Terganggunya kesehatan manusia, seperti batuk dan penyakit pernafasan.

2. Rusaknya bangunan karena pelapukan, korosi/karat pada logam, dan
memudarnya warna cat.

3. Terganggunya pertumbuhan tanaman, seperti menguningnya daun atau
kerdilnya tanaman akibat konsentrasi SO. yang tinggi atau gas yang
bersifat asam (efek rumah kaca).

4. Adanya peristiwva efek rumah kaca (green house effect) yang dapat
menaikkan suhu udara secara global serta dapat mengubah pola iklim
bumi dan mencairkan es di kutub. Hal ini sering disebut pemanasan global
(global warming).

3) Pencemaran tanah

Pencemaran tanah adalah keadaan dimana bahan kimia buatan
manusia masuk dan merubah lingkungan tanah alami. Pencemaran ini biasanya
terjadi karena kebocoran limbah cair, penggunaan pestisida, air limbah dari
tempat penimbunan sampah serta limbah industri yang langsung dibuang ke
tanah. Ketika suatu zat berbahaya atau beracun telah mencemari permukaan tanah,
maka zat yang masuk ke dalam tanah kemudian terendap sebagai zat kimia
beracun di tanah. Zat beracun di tanah dapat berdampak langsung pada manusia
ketika bersentuhan atau dapat mencemari air tanah dan udara di atasnya.*

Pencemaran tanah dapat terjadi karena:

40 Zainal Abidin, dkk, Biologi untuk SMP/ MTs Kelas 1, (Banda Aceh: CV. Pustaka
Tunggal, 2004 ), h. 130



1. Pencemaran secara langsung misalnya: Menggunakananah pupuk secara
berlebihan, pemberian pestisida atau isektisida, pembuangan sampah yang
tidak dapat dicerna

2. Pencemaran melalui air yang mengandung polutan akan mengubah susunan
kimia tanah sehingga menggangu jasad yang hidup di dalam atau di
permukaan tanah.

3. Pencemaran melalui udara. Udara yang tercemar akan menurunkan hujan yang
mengandung bahan pencemar akibatnya tanah akan tercemar juga.

Pencemaran tanah yang disebabkan oleh sampah dan limbah oli dapat

dilihat pada gambar 2.5 dan 2.6 berikut ini

Gambar 2.6 Pencemaran tanah oleh Iimbh oli*?

4 http://byantibyan. files.wordpress.com/pencemaran-tanah

42 http://www.google.com radaronline co.id pencemaran-dan-kerusakan lingkungan



a. Usaha-usaha dalam mencegah pencemaran tanah adalah:
1. Melakukan daur ulang sampah yang tidak dapat diuraikan oleh
mikroorganime.
2. Memisahkan sampah plastik dengan non plastik. Sampah non plastik
ditimbun dijadikan humus.
3. Jangan membuang sampah di sembarang tempat
b. Akibat yang ditimbulkan oleh pencemaran tanah
1. Terganggunya kehidupan organisme (terutama mikroorganisme dalam
tanah).
2. Berubahnya sifat kimia atau sifat fisika tanah sehingga tidak baik untuk
pertumbuhan tanaman

3. Mengubah dan mempengaruhi keseimbangan ekologi
4) Pencemaran suara

Polusi bunyi adalah gangguan yang disebabkan oleh kebisingan
kendaraan bermotor, mesin-mesin pabrik atau suara-suara lain. Polusi bunyi dapat
juga menganggu pendengaran atau kerusakan pendengaran dan menganggu
konsentrasi berfikir. Bunyi merupakan hasil getaran benda-benda, bunyi dapat
didengar karena ia merupakan gelombang yang merambat melalui udara.
Pencemaran suara yang disebabkan oleh radio/tape recorder dan pesawat terbang

dapat dilihat pada gambar 2.7 dan 2.8 berikut ini



Gambar 2.7 Pencemaran suara yang disebabkan oleh radio/tape recorder®?

S

Gambar 2.8 pencemaran suara yang disebabkan oleh pesawat terbang*

a. Usaha mengatasi pencemaran suara
1. Menanam pohon, menanam pohon adalah cara yang sangat signifikan
dimana kebisingan di pinggir jalan dapat dikurangi. Pohon bertindak
sebagai peredam untuk menyerap suara yang dihasilkan di jalan, dengan
adanya pohon maka hal ini akan mengurangi polusi suara.
2. Jangan membunyikan klakson pada kendaraan anda kecuali jika benar-

benar diperlukan, membunyikan klakson untuk hal tidak penting seperti

4 http://www.google.com/search gambar pencemaran suara yang dihasilkan oleh
radio/tape recorder

4 http://www.google com/search gambar pencemaran suara



sewaktu terjebak dalam kemacetan tidak akan memecahkan masalah

apapun hal ini hanya akan menambah polusi suara.

3. Tidak menghidupkan musik dan televisi dengan volume tinggi karena
dapat menyebabkan polusi suara di dalam rumah oleh karena itu pakailah

peralatan ini dengan volume yang sesuai.

b. Akibat yang ditimbulkan oleh pencemaran suara

1. Bising yang terlalu tinggi Dapat mengakibatkan terjadinya gangguan pada
fisiologis, seperti pusing dan sakit kepala hal ini disebabkan karena bising
dapat meransang situasi reseptor vestibular di telingga dalam yang mana
dapat menimbulkan efek pusing.

2. Terjadinya gangguan pada psikologis seperti tidak adanya rasa nyaman,
kurangnya konsentrasi, dan susah tidur.

3. Terjadinya gangguan komunikasi, Gangguan komunikasi biasanya
disebabkan masking effect (bunyi yang menutupi pendengaran yang
kurang jelas) atau gangguan kejelasan suara. Komunikasi pembicaraan
harus dilakukan dengan cara berteriak. Gangguan ini menyebabkan
terganggunya pekerjaan, sampai pada kemungkinan terjadinya kesalahan
karena tidak mendengar isyarat atau tanda bahaya. Gangguan komunikasi

ini secara tidak langsung membahayakan keselamatan seseorang.



D. Skenario Pembelajaran Materi Dampak Pencemaran Bagi Kehidupan
Pada Siswa Kelas VII SMP

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan Kkegiatan
fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, berhasil atau
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada proses belajar
yang dialami siswa.*®

Dalam konteks pendidikan formal di sekolah, kegiatan belajar mengajar
merupakan fungsi pokok dan usaha yang paling strategis guna mewujudkan tujuan
institusinal yang di embankan oleh lembaga tersebut, pengajaran pada dasarnya
adalah suatu proses terjadinya interaksi guru dengan siswa melalui kegiatan
terpadu dari dua bentuk kegiatan yaitu kegiatan belajar siswa dan kegiatan
mengajar guru.*®

Proses belajar mengajar terjadi karena adanya interaksi antara guru dan
siswa, guru bukanlah satu-satunya sumber belajar walaupun tugas dan peranannya
dalam diri siswa itu sendiri hendaknya dapat terjadi baik karena mengajar secara
langsung ataupun secara tidak langsung.*’

Dalam pelaksanaannya guru memegang peran utama dalam menyusun

rencana pembelajaran, membimbing kegiatan belajar siswa, serta kreatif dalam

memilih metode dan media yang harus digunakan dalam pembelajaran.

4 Muhibbuddinsyah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Gravindo Persada, 2005), h. 63
6 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (bandung: Sinar baru, 2004), h.

47 Arif sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Grada Grafindo
persada, 2005), h. 5.



Proses pembelajaran yang efektif dapat diwujudkan apabila guru mampu
merancang sebuah pembelajaran yang sesuai dengan materi, seorang guru harus
pandai dalam memilih suatu pendekatan, strategi, metode, dan model yang sesuai
dengan materi yang sedang diajarkan.

Penelitian ini dilaksanaan 2x pertemuan selama 40 menit. Pengamatan
aktivitas siswa diamati selama proses pembelajaran berlangsung dari awal hingga
akhir pembelajaran. Hari pertama penelitian menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe picture and picture dengan langkah-langkah pembelajaran sebagai
berikut:

1. Diawal pertemuan guru memasuki kelas, sebelum memulai pelajaran terlebih
dahulu guru mengucapkan salam kepada siswa. Siswa berdoa bersama-sama
dan guru mengabsenkan siswa. Sebelum masuk ke materi, terlebih dahulu
guru menanyakan tentang materi yang akan dipelajari kepada siswa,
berlangsung selama 5 menit.

2. Guru membagikan soal pre-test kepada siswa dan memberi pengarahan cara
menjawab soal. Setelah itu siswa mengerjakan soal pre-test dengan tertib,
berlangsung selama 10 menit.

3. Masuk kedalam kegiatan inti proses pembelajaran, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan model pembelajaran yang akan diterapkan, yaitu model
pembelajaran kooperatif tipe picture and picture.

4. Guru memperlihatkan gambar mengenai materi yang sedang diajarkan dan
siswa memperhatikannya dengan seksama. Guru menjelaskan materi melalui

gambar yang diperlihatkan kepada siswa. Kemudian Guru menunjuk salah



seorang dari siswa untuk mengurutkan gambar sesuai dengan jawaban yang
benar. Setelah itu guru menanyakan kepada siswa tentang gambar tersebut,
berlangsung selama 15 menit.

. Setelah guru menjelaskan materi pembelajaran yang sedang berlangsung,
kemudian guru membimbing siswa membentuk beberapa kelompok.
Selanjutnya guru membagikan LKS kepada tiap kelompok, berlangsung
selama 10 menit.

. Setiap kelompok mengumpulkan informasi dan bahan mengenai materi yang
sedang diajarkan. Masing-masing kelompok berdiskusi dengan teman
kelompoknya dan guru membimbing siswa dalam berdiskusi, berlangsung
selama 30 menit.

. Setelah siswa selesai berdiskusi bersama teman kelompoknya. Setiap
kelompok mempersentasikan hasil diskusinya di depan kelas dan kelompok
lain memberi tanggapan serta melakukan tanya jawab, berlangsung selama 40
menit.

Diakhir pertemuan, guru dan siswa menarik kesimpulan bersama-sama dan
guru melakukan evaluasi, berlangsung selama 10 menit.

Hari kedua penelitian, peneliti juga melaksanakan pembelajaran dengan

menggunakan langkah-langkah pembelajaran yang kedua, yaitu:

1. Diawal pembukaan guru memasuki kelas, sebelum memulai pelajaran terlebih

dahulu guru mengucapkan salam kepada siswa. Siswa berdoa bersama-sama

dan guru mengabsenkan siswa, berlangsung selama 5 menit.



. Guru mengulang kembali materi yang sudah diajarkan sebelum melanjutkan
materi selanjutnya, berlangsung selama 10 menit.

Masuk kedalam kegiatan inti proses pembelajaran, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan model pembelajaran yang akan diterapkan, yaitu model
pembelajaran kooperatif tipe picture and picture.

. Guru memperlihatkan gambar mengenai materi yang sedang diajarkan dan
siswa memperhatikannya dengan seksama. Guru menjelaskan materi melalui
gambar yang diperlihatkan kepada siswa. Kemudian Guru menunjuk salah
seorang dari siswa untuk mengurutkan gambar sesuai dengan jawaban yang
benar. Setelah itu guru menanyakan kepada siswa tentang gambar tersebut,
berlangsung selama 15 menit.

. Setelah guru menjelaskan materi pembelajaran yang sedang berlangsung,
kemudian guru membimbing siswa membentuk beberapa kelompok.
Selanjutnya guru membagikan LKS kepada tiap kelompok, berlangsung
selama 10 menit.

. Setiap kelompok mengumpulkan informasi dan bahan mengenai materi yang
sedang diajarkan. Masing-masing kelompok berdiskusi dengan teman
kelompoknya dan guru membimbing siswa dalam berdiskusi, berlangsung
selama 30 menit.

. Setelah siswa selesai berdiskusi bersama teman kelompoknya. Setiap
kelompok mempersentasikan hasil diskusinya di depan kelas dan kelompok
lain memberi tanggapan serta melakukan tanya jawab, berlangsung selama 30

menit.



8. Diakhir pertemuan, guru dan siswa menarik kesimpulan bersama-sama.
Setelah menarik kesimpulan, guru memberikan soal post-test, berlangsung

selama 20 menit.



A. Rancangan Penelitian

Rancangan Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian True ekperimental.*® Menggunakan dua kelompok yang akan diteliti
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen yaitu
kelompok dengan proses pembelajaran menggunakan
Kooperatif Tipe Picture and Picture sedangkan kelompok kontrol yaitu kelompok

yang proses pembelajarannya secara konvensional dimana proses pembelajaran di

BAB |11
METODE PENELITIAN

Model pembelajaran

berikan dengan metode yang biasa dilakukan oleh guru sekolah Tersebut.

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-Test

Eksperimen 01 X 02

Kontrol O Y 02
Keterangan :

X Perlakuan yang diberikan kepada kelas eksperimen menggunakan
Model pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture dan buku
paket

Y : Perlakuan yang diberikan kepada kelas kontrol secara konvensional
menggunakan buku paket

O: : Tes awal yang sama pada kedua kelas
O - Tes akhir yang sama pada kedua kelas.*

48 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 86

49 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 116.




B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 8 Banda Aceh, pada semester

genap Tahun ajaran 2015/2016.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Dalam penelitian ini yang
menjadi populasi penelitian yaitu siswa kelas VII SMP Negeri 8 Banda Aceh yang
terdiri dari lima kelas yaitu kelas Vi, VI, Vs, Vs, Vlis.
2. Sampel
Sampel diambil dari 2 kelas yang terpilih diantaranya kelas VIls sebagai
kelas eksperimen dan kelas VIls sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan
sampel yang di gunakan adalah teknik Random Sampling, yaitu pengambilan
sampel di lakukan secara acak karena tiap populasi memiliki karakteristik yang

sama.>®

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah:
1. Tes
Data tes belajar diambil dari hasil tes dengan memberi sejumlah

pertanyaan kepada siswa. Tes yang diberikan berupa soal yang mencakup materi

%0 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 177



Dampak Pencemaran Bagi Kehidupan pada SMP Negeri 8 setelah proses belajar
berlangsung. Adapun soal tes yang diajukan sejumlah 25 butir soal.
2. Observasi
Observasi diartikan sebagai pencatatan secara sistematik terhadap gejala
yang tampak pada objek penelitian. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui
aktivitas siswa selama proses belajar mengajar berlangsung dengan penggunaan

Model pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen pengumpulan data merupakan salah satu perangkat yang digunakan
dalam mencari jawaban terhadap pertanyaan penelitian. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Soal Tes
Tes adalah suatu prosedur yang mencakup serentetan pertanyaan atau
latihan yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan mengukur
keterampilan kemampuan atau pengetahuan siswa.>! Tes yang digunakan adalah
tes tertulis yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami
dan menguasai pelajaran baik sebelum maupun sesudah pembelajaran. Oleh
karena itu, tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalah berupa tes awal (pretest)
dan tes akhir (postest), yang terdiri dari sejumlah soal tes yang mencakup tentang
materi Dampak Pencemaran Bagi Kehidupan sehingga di peroleh data tertulis

untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam memahami materi pelajaran.

51 Suharsimi Arikunto, Prosedur.... , h. 150



2. Lembar Observasi
Lembar observasi merupakan lembar pengamatan yang digunakan untuk
memperoleh data tentang aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Lembar observasi yang digunakan pada penelitian ini berupa daftar
chek-list yang terdiri dari beberapa item yang menyangkut aktivitas siswa selama
proses belajar mengajar dengan menggunakan Model pembelajaran Kooperatif

Tipe Picture and Picture. Pengamatan aktivitas siswa ini akan diamati dan di nilai

oleh observer.

F. Teknik Analisis Data
1. Analisis hasil belajar siswa
Hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan uji t. Rumus yang

digunakan dalam uji-t atau test adalah sebagai berikut:

Keterangan:
t :Harga yang dicari
X; : Rata-rata nilai siswa kelompok eksperimen
X, : Rata-rata nilai siswa kelompok kontrol
n, :Jumlah data kelompok eksperimen
n, :Jumlah data kelompok kontrol

s :Simpangan baku gabungan>2
2. Analisis aktivitas belajar siswa

Skor rata-rata aktivitas siswa yang diperoleh melalui lembar observasi
dapat dihitung dengan statistik presentase dengan rumus:

52 Sudjana, Metode statistik, (Bandung: Tarsito,1992), h. 242



P = il 1009%
—NX 0

Keterangan:

P = Nilai persentase keseluruhan aktivitas siswa
F = Frekuensi aktivitas per item

N = Jumlah keseluruhan aktivitas

100% = bilangan konstanta (tetap).

Kriteria yang digunakan untuk menghitung aktivitas siswa adalah sebagai

berikut:
5 = Sangat aktif : 81-100%
4 = aktif : 61-80%
3 =Cukup : 41-60%
2 = Kurang aktif : 21-40%
1 = tidak aktif : 0-20 %3

%3 Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja gravindo, 2009), h. 12



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Hasil Belajar Siswa dengan Penggunaan Model Kooperatif Tipe Picture
and Picture pada Materi Dampak Pencemaran Bagi Kehidupan

Hasil belajar siswa pada kelas VIIs dengan Penggunaan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture dan pada kelas VIl dengan
penggunaan metode pembelajaran secara konvensional terdapat perbedaan. Hasil
belajar tersebut diperoleh siswa dengan menjawab soal pre-test yang diberikan
sebelum proses pembelajaran dan soal pos-test yang diberikan setelah

pembelajaran selesai. Nilai pre-test dan post-test dapat dilihat pada tabel 4.1.

Berdasarkan Tabel 4.1 terlihat adanya perbedaan hasil belajar siswa antara
kelas eksperimen yang dibelajarkan dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Picture and Picture dengan siswa yang dibelajarkan dengan metode konvensional
pada kelas kontrol. Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen adalah 41.80 dan
kelas kontrol adalah 38.14. Nilai pre-test siswa tersebut tidak mencapai nilai

KKM yaitu 67 yang telah ditetapkan pada SMP Negeri 8 Banda Aceh.



Tabel 4.1 Hasil Belajar Siswa pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No Kode  Kelas eksperimen  Selisih Kelas kontrol Selisih
siswa (d) (d)
Pre-test  Post-test Pre-test Post-test
1. X1 44 84 40 56 40 16
2. X2 24 84 60 52 68 16
3. X3 48 84 36 24 40 16
4. X 40 72 32 36 40 4
5. Xs 56 96 40 60 36 24
6. X 56 88 32 60 71 11
7. X7 60 84 24 56 60 16
8. Xs 60 80 20 56 20 36
9. Xo 60 84 24 40 80 40
10. X10 32 68 36 32 76 44
11. X1 56 64 8 36 72 36
12. X12 24 68 44 40 48 8
13. X13 32 60 28 32 44 12
14, X4 56 74 18 24 44 20
15. Xis 36 56 20 20 76 56
16. X6 36 84 48 30 28 2
17. X17 36 72 36 40 48 8
18. X8 36 80 56 36 88 52
19. X19 36 72 36 21 84 63
20. X20 20 76 56 30 92 62
21. Xo1 30 68 38 20 75 55
Jumlah 878 1598 732 801 1230 597
Rata-rata 41.80 76.09 34.85 38.14 58.57 28.42

Sumber: Hasil Penelitian 2016

Nilai pos-test rata-rata kelas eksperimen yang dicapai oleh siswa yaitu
76.09 sedangkan rata-rata yang dicapai oleh siswa kelas kontrol sebesar 58.57, hal
ini menunjukkan perbedaan yang signifikan. Berdasarkan nilai pos-test pada kelas
eksperimen terdapat 3 siswa yang tidak mencapai nilai KKM, dikarenakan 3 siswa
tersebut tidak masuk dan tidak ikut serta pada saat diskusi berlangsung karena
mengikuti latihan upacara, pada kelas eksperimen juga terdapat 1 siswa yang
nilainya mencapai 96 disebabkan siswa tersebut sangat aktif dan fokus dalam

mengikuti pembelajaran. Jika dibandingkan dengan nilai post-test pada kelas



kontrol terdapat 12 siswa yang tidak mencapai nilai KKM disebabkan siswa
tersebut terlihat bosan pada saat pembelajaran berlangsung, dikarenakan guru
mengajar tidak menggunakan model pembelajaran yang dapat membuat siswa
aktif dalam proses belajar. Kemudian terdapat beberapa siswa yang tidak masuk
untuk mengikuti pelajaran karena siswa tersebut mengikuti latihan upacara. Akan
tetapi terdapat 1 siswa yang memperoleh nilai tinggi yaitu 92 disebabkan siswa
tersebut semangat dalam belajar dan fokus dalam mengikuti pembelajaran.

Hasil perhitungan uji statistik maka diperoleh nilai thiwng = 3.55. Pada
daftar distribusi-t diperoleh nilai dengan taraf signifikan a = 0,05 dan derajat
bebas (db =Ni+N2-2= 42-2= 40), maka diperoleh twpe= 2.02 dengan hasil
perhitungan tersebut diperoleh nilai thiung>taber Yaitu 3.55>2.02. Jadi terdapat
pengaruh yang nyata terhadap penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe
Picture and Picture terhadap hasil belajar siswa pada materi Dampak Pencemaran
Bagi Kehidupan. Nilai uji hipotesis statistik hasil belajar siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2. Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Simpangan baku

Kelas x gabungan thitung ttabel
Eksperimen 76.67
16.74 3.55 2.02
Kontrol 58.8
Hipotesis:

Thitung > Trabel Yaitu 3.55> 2.02 dengan demikian H, ditolak dan Ha diterima

Sumber: Pengolahan data (2016)



2. Aktivitas Belajar Siswa dengan Penggunaan Model Kooperatif Tipe
Picture and Picture

Ativitas belajar yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi visual activitie
(aktivitas melihat), oral activitie (aktivitas berbicara), listening activitie (aktivitas
mendengar), writing activitie (aktivitas menulis), motor activitie (aktivitas
keterampilan) dan emosional activitie (aktivitas emosional).

Hasil penelitian terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran
menunjukkan perbedaan antara siswa kelas eksperimen dengan siswa kelas
kontrol. Aktivitas belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol pertemuan
pertama dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut :

Berdasarkan Tabel 4.3 terlihat bahwa aktivitas dalam proses pembelajaran
siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol pada pertemuan pertama
menunjukkan perbedaan. Persentase rata-rata dari berbagai kriteria yang diamati
pada siswa kelas eksperimen mencapai 70.15% tergolong kedalam katagori Aktif
sedangkan persentase rata-rata dari berbagai kriteria yang diamati pada siswa
kelas kontrol mencapai 59.05% tergolong kedalam katagori cukup aktif.

Tabel 4.3 Aktivitas Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Pertemuan Pertama

No Indikator  Aspek/Kegiatan Pembelajaran Kelas Kriteri Kelas Kiriteria
Eksperime a Kontro
n |
1. Visual 1. Siswa melihat media gambar 80 Aktif - -
Activitie yang
ditampilkan oleh guru
2. Siswa memperhatikan 70 Aktif 70 Aktif
penjelasan
yang disampaikan oleh guru
3. Siswa berkonsentrasi dan 78 Aktif 60 Cukup
fokus dalam proses aktif

pembelajaran di kelas




4. Siswa membaca materi yang 70 Aktif 60 Cukup
diberikan oleh guru aktif
2. Oral 1. Siswa mengajukan 60 Cukup 48 Cukup
Activities pertanyaan aktif aktif
kepada guru tentang materi
yang
belum dimengerti
2. Siswa aktif mengikuti 60 Cukup 50 Cukup
diskusi kelas aktif aktif
3. Siswa menanggapi 60 Cukup 64 Aktif
pertanyaan yang diberikan aktif
oleh guru
4. Siswa mengeluarkan 65 Aktif 50 Cukup
pendapat saat berlangsung aktif
diskusi kelas
5. Siswa bersama guru menarik 60 Cukup 75 Aktif
kesimpulan dari materi aktif
pelajaran
3. Listening 1. Siswa mendengarkan 75 Aktif 60 Cukup
Activities pendapat teman saat diskusi aktif
2. Siswa mendengarkan saat 75 Aktif 65 Aktif
guru menjelaskan materi
pelajaran
4.  Writing 1. Siswa mencatat atau 75 Aktif 52 Cukup
Activities merangkum informasi aktif
penting yang didapat dari
penjelasan guru
2. Siswa mengerjakan tes 80 Aktif 70 Aktif
dengan mandiri
3. Siswa mengerjakan LKS 80 Aktif 60 Cukup
dengan teman kelompoknya Aktif
5. Motor 1. Siswa presentasi LKS 60 Cukup 50 Cukup
Activities perkelompok di depan kelas aktif aktif
2. Siswa menanyakan kembali 75 Aktif 52 Cukup
materi yang belum aktif
dimengerti
6. Emosiona 1. Siswa tidak bosan dalam 80 Aktif 60 Cukup
| Activites ~ mengikuti proses aktif
pembelajaran
2. Berani bertanya apabila 60 Cukup 65 Aktif
mengalami kesulitan aktif
3. Semangat dalam 70 Aktif 52 Cukup
mengerjakan tugas dan tidak aktif
mudah menyerah
Rata-rata 70.15% 59.05




%

Sumber: Hasil Penelitian 2016
Sementara itu, ditinjau dari jenis-jenis aktivitas yang terjadi dalam proses
pembelajaran siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol pada pertemuan

pertama dapat dilihat pada Grafik 4.1.

90
80 74.5 75
70
60
50
40
30
20
10

0

78.3

70

Visual Activitie Oral Activitie  Listening Writing Motor Emosional
Activitie Activitie Activitie Activitie

M Kelas Eksprimen  ® Kelas Kontrol

Gambar 4.1 Grafik Persentase Aktivitas Belajar Siswa pada Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol Pertemuan Pertama

Berdasarkan grafik 4.1 terlihat bahwa persentase nilai tertinggi pada
pertemuan pertama kelas eksperimen adalah pada aktivitas menulis mencapai
78.3% sedangkan pada kelas kontrol aktivitas menulis mencapai 60.6%. Berbeda
halnya dengan aktivitas oral pada kelas eksperimen yang hanya mendapatkan
presentase terendah yaitu 61%. Selain itu, presentase lainnya pada kelas
eksperimen dapat dilihat pada aktivitas mendengar 75%, aktivitas visual 74.5%,
aktivitas motor 67.5%, dan aktivitas emosional 70%. Sedangkan hasil presentase

lainnya pada kelas kontrol dapat dilihat pada aktivitas mendengar 62.5%, aktivitas



motor 51%, aktivitas emosional 59%, aktivitas visual 63.3%, dan aktivitas oral

57.4%.

Pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa pada penelitian ini dilanjutkan

pada pertemuan kedua. Hasil pada pengamatan aktivitas belajar siswa pertemuan

kedua dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Aktivitas Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Pertemuan Kedua

No Indikator  Aspek/Kegiatan Pembelajaran Kelas Kriteri  Kelas  Kriteria
Eksperime a Kontro
n I
1. Visual 1. Siswa melihat media gambar 90 Sangat - -
Activitie yang aktif
ditampilkan oleh guru
2.Siswa memperhatikan 85 Sangat 74 Aktif
penjelasan yang disampaikan aktif
oleh guru
3.Siswa berkonsentrasi dan 90 Sangat 70 Aktif
fokus dalam proses aktif
pembelajaran di kelas
4.Siswa membaca materi yang 80 Aktif 70 Aktif
diberikan oleh guru
2. Oral  1.Siswa mengajukan pertanyaan 80 Aktif 60 Cukup
Activities  kepada guru tentang materi aktif
yang belum dimengerti
2.Siswa aktif mengikuti diskusi 88 Sangat 75 Aktif
kelas aktif
3.Siswa menanggapi pertanyaan 90 Sangat 60 Cukup
yang diberikan oleh guru aktif aktif
4.Siswa mengeluarkan pendapat 90 Sangat 75 Aktif
saat berlangsung diskusi kelas aktif
5.Siswa bersama guru menarik 90 Sangat 60 Cukup
kesimpulan dari materi aktif aktif
pelajaran
3. Listening 1.Siswa mendengarkan 95 Sangat 75 Aktif
Activities  pendapat teman saat diskusi aktif
2.Siswa mendngarkan saat guru 95 Sangat 75 Aktif
menjelaskan materi pelajaran aktif
4.  Writing 1.Siswa mencatat atau 85 Sangat 75 Aktif
Activities  merangkum informasi penting aktif

yang didapat dari penjelasan




guru

2.Siswa mengerjakan tes 100 Sangat 80 Aktif
dengan mandiri aktif
3.Siswa mengerjakan LKS 85 Sangat 75 Aktif
dengan teman kelompoknya aktif
5. Motor  1.Siswa presentasi LKS 95 Sangat 75 Aktif
Activities  perkelompok di depan kelas aktif
2.Siswa menanyakan kembali 80 Aktif 70 Aktif
materi yang belum dimengerti
6. Emosiona 1. Siswa tidak bosan dalam 95 Sangat 60 Cukup
I mengikuti aktif aktif
Activities  proses pembelajaran
2. Berani bertanya apabila 85 Sangat 60 Cukup
mengalami aktif aktif
kesulitan
3.Semangat dalam mengerjakan 80 Aktif 60 Cukup
tugas dan tidak mudah aktif
menyerah
Rata-rata 88.31% 69.38
%

Sumber: Hasil Penelitian 2016

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas terlihat bahwa pada pertemuan kedua
aktivitas dalam proses pembelajaran siswa kelas eksperimen lebih aktif
dibandingkan dengan siswa kelas kontrol. Rata-rata nilai dari berbagai kriteria
siswa kelas eksperimen mencapai 88.31% tergolong kedalam katagori sangat
aktif, sedangkan nilai rata-rata pada siswa kelas kontrol mencapai 69.38%
tergolong kedalam katagori aktif.

Pada pertemuan kedua terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa
dibandingkan pada pertemuan pertama. Rata-rata skor yang dicapai oleh siswa
kelas eksprimen pada pertemuan pertama 70.15% meningkat menjadi 88.31%
pada pertemuan kedua, Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan Model

Pembelajaran Kooperatif tipe Picture and Picture dapat meningkatkan aktivitas



siswa dalam mempelajari Biologi khususnya pada materi Dampak Pencemaran
bagi Kehidupan. Sedangkan rata-rata skor yang dicapai oleh siswa kelas kontrol
pada pertemuan pertama 59.09% meningkat menjadi 69.38% hal ini disebabkan
karena siswa sudah menyiapkan berbagai sumber bahan bacaan yang mendukung
dengan materi yang akan diajarkan.

Ditinjau dari jenis-jenis aktivitas yang terjadi dalam proses pembelajaran
siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol pada pertemuan kedua dapat

dilihat pada Grafik 4.2.
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Gambar 4.2 Grafik Persentase Aktivitas Belajar Siswa pada Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol Pertemuan Kedua
Berdasarkan Grafik 4.2 terlihat bahwa persentase nilai tertinggi pada
pertemuan kedua kelas eksperimen adalah pada aktivitas mendengar mencapai
95% sedangkan pada kelas kontrol aktivitas menulis mencapai 76.6%. Berbeda
halnya dengan aktivitas visual pada kelas eksperimen yang hanya mendapatkan
presentase terendah vyaitu 86.2%. Selain itu, presntase lainnya pada kelas

eksperimen dapat dilihat pada aktivitas menulis 90%, aktivitas emosional 86.6%,

aktivitas oral 87.6%, dan aktivitas motor 87.5%. Sedangkan hasil presentase



lainnya pada kelas kontrol dapat dilihat pada aktivitas mendengar 75%, aktivitas
motor 72.5%, aktivitas oral 66%, aktivitas visual 71.3%, dan aktivitas emosional

60%

B. Pembahasan

1. Hasil Belajar Siswa dengan Penggunaan Model Kooperatif Tipe Picture
and Picture pada Materi Dampak Pencemaran bagi Kehidupan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Mariani, dkk menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan mengggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture, hasil belajar siswa mengalami
peningkatan. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai rata-rata post test siswa yaitu
85,7%.>* Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture merupakan
suatu rangkaian penyampaian materi ajar dengan menunjukkan gambar-gambar
konkrit kepada siswa sehingga siswa dapat memahami secara jelas tentang makna
hakiki dari materi ajar yang disampaikan kepadanya. Bahan utama dari
penggunaan Model pembelajaran Kooperatif TipePicture and Picture adalah
gambar-gambar yang menyangkut materi pembelajaran.>®

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari nilai hasil tes akhir
pada materi Dampak Pencemaran bagi Kehidupan, melaporkan bahwa nilai rata-

rata siswa kelas kontrol adalah 58.57. Sedangkan nilai rata-rata siswa kelas
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eksperimen adalah 76.09. Rincian perbandingan hasil belajar kelas eksperimen

dan kelas kontrol dapat dilihat pada Grafik 4.3 berikut ini.
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Gambar 4.3 Grafik Perbandingan Hasil Belajar Pre-Test Dan Post-Test
Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan grafik 4.3 diketahui bahwa nilai pre-test pada kelas
eksperimen adalah 41.80 dan kelas kontrol adalah 38.14. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak mencapai nilai
KKM vyang telah ditetapkan. Sedangkan nilai pos-test siswa antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan hasil belajar yaitu kelas
eksperimen memperoleh nilai lebih tinggi dengan nilai rata-rata 76.09
dibandingkan hasil belajar pada kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata 58.57.
Nilai tes hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan
nilai tes hasil belajar siswa kelas kontrol.

Perbedaan nilai antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dikarenakan
langkah-langkah pembelajaran yang diterapkan pada masing-masing kelas
berbeda. Kelas eksperimen diajarkan dengan penggunaan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Picture and Picture, sedangkan kelas kontrol diajarkan dengan

penggunaan metode konvensional. Metode Konvensional adalah suatu metode



yang biasa dipakai guru pada umumnya atau sering dinamakan dengan metode
tradisional.®® Adapun yang termasuk ke dalam metode Konvensional antara lain
seperti metode ceramah, metode diskusi, metode Tanya jawab, metode bercerita,
metode latihan, metode pembiasaan, metode demonstrasi, dan metode proyek,
dengan pemilihan metode yang tepat dapat membuat aktivitas dan hasil belajar
siswa meningkat. Melalui penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif tipe
Picture and Picture, siswa dapat terlibat langsung dalam proses pembelajaran
sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal ini didukung oleh
penelitian yang telah dilakukan Mariani dkk, menyatakan bahwa melalui
penerapan model cooperative learning Tipe Picture and Picture dapat
meningkatkan hasil belajar yang meliputi hasil belajar afektif siswa, psikomotor
dan kognitif siswa.>’

Belajar dengan penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Picture
and Picture adalah salah satu metode pembelajaran aktif yang menggunakan
gambar dan dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan yang sistematis, seperti
menyusun gambar secara berurutan, menunjukkan gambar, memberi keterangan
gambar dan menjelaskan gambar. Dengan adanya penyusunan gambar guru dapat
mengetahui kemampuan siswa dalam memahami konsep materi dan melatih
berpikir logis dan sistematis, dapat melihat kemampuan siswa dalam menyusun

gambar secara berurutan, menunjukkan gambar, memberi keterangan dan

% Mustakim Zaenal, Strategi dan Metode Pembelajaran, (Pekalongan: STAIN Press,
2005), h. 118.
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menjelaskan gambar, sehingga siswa dapat menemukan konsep materi sendiri
dengan membaca gambar. Adanya gambar-gambar yang berkaitan dengan materi
yang sedang diajarkan siswa menjadi lebih aktif dan dapat tercapai tujuan akhir
dari proses pembelajaran yaitu hasil belajar meningkat.>®
Pemilihan metode pembelajaran yang tepat, sikap, keterampilan dan
pengetahuan yang dimiliki oleh seorang guru sangat mendukung untuk
mengendalikan suasana belajar, sehingga efektivitas pembelajaran dapat tercapai
dan merupakan faktor penting dalam menentukan hasil belajar yang dicapai.>®
Berdasarkan uraian diatas bahwa peningkatan hasil belajar siswa tidak terlepas
dari cara guru mengajarkan suatu materi yang sesuai dengan model pembelajaran
yang diterapkan. Penggunaan Model Pembelajaran yang sesuai dengan materi
yang sedang diajarkan akan tercipta siswa yang aktif dan minat belajar siswa,
sehingga siswa dapat memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap materi

yang telah disampaikan oleh guru.

2. Aktivitas Belajar Siswa dengan Penggunaan Model Kooperatif Tipe
Picture and Picture

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Wijaya, dkk bahwa
Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture and Picture dalam

pembelajaran Biologi khususnya pada materi Dampak Pencemaran Bagi

% Mariani Natalia, dkk., “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Picture and Picture
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Kehidupan memberikan suasana baru bagi siswa dalam belajar. Siswa dapat
menjadi lebih termotivasi dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Siswalebih
banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru,
tetapi juga aktivitas lain seperti berdiskusi, memberi pendapat, memperhatikan,
bertanya dan lain-lain.®® Aktivitas diperlukan didalam belajar karena pada
prinsipnya belajar adalah berbuat. Tidak ada belajar jika tidak ada aktivitas. Itulah
sebabnya aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di dalam
interaksi belajar-mengajar.®*

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas belajar siswa terhadap proses
pembelajaran Biologi pada materi dampak pencemaran bagi kehidupan dengan
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture tergolong
aktif baik pada pertemuan pertama maupun pertemuan kedua. Hal ini dapat dilihat
dari hasil rata-rata persentase yang diperoleh dari aktivitas belajar siswa pada
kelas eksperimen mencapai 70.15% pada pertemuan pertama dan meningkat pada
pertemuan kedua mencapai 88.31%, sedangkan pada kelas kontrol mencapai
59.05% pada pertemuan pertama dan meningkat pada pertemuan kedua mencapai

69.38%.

8 Wiyana, dkk, Pengembangan Model Kooperatif Tipe Picture and Picture untuk
Perolehan Belajar Dampak Penccemaran Lingkungan dalam Mata Pelajaran Biologi Kelas XI”,
Jurnal Pendidikan, http://www.jurnal.untan.ac.id/index.php?journal=jpdpb&page=article&op,
diakses 12 Februari 2016.
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Berbagai aktivitas belajar siswa yang telah diamati diantaranya adalah
visual activitie, oral activitie, listening activitie, writing activitie, motor activitie,
dan emosional activitie.

a. Visual activitie (aktivitas melihat)

Aktivitas melihat yang diamati pada pertemuan pertama dan pertemuan
kedua kelas eksperimen memperoleh skor lebih tinggi dibandingkan dengan
aktivitas belajar siswa kelas kontrol. Kelas esperimen pertemuan pertama
memperoleh rata-rata skor 74.5%, pertemuan kedua meningkat menjadi 86.2%
sedangkan kelas kontrol pertemuan pertama memperoleh rata-rata skor 63.3%,
pertemuan kedua 71.3%.

Proses pembelajaran dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe Picture and Picture dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar baik
pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua. Sedangkan proses pembelajaran
dengan menggunakan metode konvensional tidak terdapat adanya peningkatan
belajar.

b. Oral activitie

Aktivitas berbicara yang diamati pada pertemuan pertama kelas
eksperimen memperoleh rata-rata skor 61%, pertemuan kedua memperoleh skor
87.6%, sedangkan kelas kontrol pada pertemuan pertama memperoleh rata-rata
skor 57.4%, pertemuan kedua memperoleh rata-rata skor 66%. Hal ini disebabkan
pada pertemuan pertama siswa belum berani bertanya kepada guru dan teman

kelompok lain tentang materi yang belum dimengerti. Sedangkan pada pertemuan



kedua siswa terlihat lebih berani dalam bertanya, menanggapi pertanyaan dan
mengeluarkan pendapat.
c. Listening Activitie

Aktivitas mendengar yang diamati pada pertemuan pertama kelas
eksperimen memperoleh rata-rata skor 75%, dan meningkat pada pertemuan
kedua dengan perolehan skor 95%, sedangkan kelas kontrol pada pertemuan
pertama memperoleh rata-rata skor 62.5%, pertemuan kedua memperoleh rata-rata
skor 75%. Hal ini disebabkan pada pertemuan pertama siswa masih banyak yang
tidak berkonsentrasi pada saat guru menjelaskan materi yang sedang diajarkan.
Sedangkan pada pertemuan kedua siswa lebih fokus mendengarkan penjelasan
guru karena rasa ingin tau siswa terhadap materi yang sedang diajarkan.
d.  Writing Activitie

Aktivitas menulis yang diamati pada pertemuan pertama kelas eksperimen
memperoleh rata-rata skor 78.3%, pertemuan kedua memperoleh skor 90%,
sedangkan kelas kontrol pada pertemuan pertama memperoleh rata-rata skor
60.6%, pertemuan kedua memperoleh rata-rata skor 76.6%. Hal ini disebabkan
pada pertemuan pertama siswa masih banyak yang tidak serius mengikuti belajar,
sehingga hanya sebagian siswa yang merangkum dan mencatat kesimpulan
tentang materi yang sedang diajarkan. Sedangkan pada pertemuan kedua siswa
lebih serius dalam mengikuti belajar, sehingga banyak siswa yang mencatat
kesimpulan dari materi yang sedang diajarkan dan siswa dapat mengerjakan tes

secara mandiri.



e. Motor Activitie
Aktivitas keterampilan yang diamati pada pertemuan pertama kelas

eksperimen memperoleh rata-rata skor 67.5%, pertemuan kedua memperoleh skor
87.5%, sedangkan kelas kontrol pada pertemuan pertama memperoleh rata-rata
skor 51%, pertemuan kedua memperoleh rata-rata skor 72.5%. Hal ini disebabkan
pada pertemuan pertama siswa belum berani tampil di depan kelas untuk
mempresentasikan hasil diskusi. Sedangkan pada pertemuan kedua siswa sudah
berani tampil mempresentasikan hasil diskusi dan menanyakan tentang materi
yang belum dimengerti.
f.  Emosional Activitie

Aktivitas emosional yang diamati pada pertemuan pertama kelas eksperimen
memperoleh rata-rata skor 70%, pertemuan kedua memperoleh skor 86.6%,
sedangkan kelas kontrol pada pertemuan pertama memperoleh rata-rata skor 59%,
pertemuan kedua memperoleh rata-rata skor 60%. Hal ini disebabkan pada
pertemuan pertama siswa masih terlihat bosan dan tidak berani bertanya apabila
mengalami kesulitan dalam memahami materi. Sedangkan pada pertemuan kedua
siswa terlihat aktif dalam belajar, berani bertanya apabila mengalami kesulitan
dalam memahami materi dan semangat dalam mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru.

Penelitian yang dilakukan oleh Desy, dkk., melaporkan bahwa rata-rata
aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran meningkat dari 78.41%
(kategori baik) pada pertemuan pertama menjadi 82.28% (kategori baik) pada

pertemuan kedua dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe picture



and picture.®® Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa melalui penggunaan model
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan, maka akan terciptanya

pembelajaran yang dapat mengembangkan aktivitas belajar siswa.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang hasil belajar siswa
dan aktivitas belajar siswa dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Picture and Picture dan yang dibelajarkan dengan Model Konvensional pada
materi Dampak Pencemaran Bagi Kehidupan di SMP Negeri 8 Banda Aceh dapat
disimpulkan bahwa:

1. Hasil belajar siswa dengan penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Picture and Picture pada materi Dampak Pencemaran Bagi
Kehidupan di SMP Negeri 8 Banda Aceh terdapat perbedaan hasil
belajar, dimana kelas eksperimen memperoleh nilai lebih tinggi dari pada
kelas kontrol.

2. Aktivitas belajar siswa dengan penggunaan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Picture and Picture pada materi Dampak Pencemaran
Bagi Kehidupan di SMP Negeri 8 Banda Aceh termasuk ke dalam
kategori sangat aktif (nilai rata-rata 88,31%).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Guru diharapkan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dengan

menerapkan berbagai Model pembelajaran yang sesuai dengan materi

pembelajaran.



2. Guru diharapkan dapat menciptakan Model pembelajaran yang bervariasi
sesuai dengan materi yang akan di ajarkan yang membuat siswa lebih
giat dalam belajar serta termotivasi untuk aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang
sama pada materi lain sebagai bahan perbandingan dengan hasil

penelitian ini.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 8 Banda Aceh

Mata Pelajaran  : IPA

Kelas/ Semester  : VIl/dua

Materi Pokok : Dampak Pencemaran Bagi Kehidupan

Alokasi Waktu : 3 X 40 menit (Pertemuan Pertama)

A.  KOMPETENSI INTI

KI-1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI-2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam beriteraksi secara efektif
dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaanya.

KI-3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahu tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian yang tampak mata.

KI-4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret, (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumbar lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR

1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas | 1.1.1Mengagumi tentang

ciptaan Tuhan tentang aspek fisik dan system dampak: pencemran bagi
kehidupan serta peran manusia
kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, dan

dalam  menjaga  lingkungan




peranan manusia dalam lingkungan serta sebagai ciptaan Allah
mewujudkannya dalam pengamalan ajaran

agama yang dianutnya.

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki | 2.1.1 Terbiasa berperilaku ilmiah
rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; dalam pembelajaran
2.1.2 Menunjukkan ketekunan,
cermat; tekun; hati-hati; bertanggung Tanggun jawab, saling
jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan menghargai dalam kegiatan
peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari- belajar.
2.1.3 Bekerja sama dengan baik
hari sebagai wujud implementasi sikap dalam kelompok

dalam  melakukan  percobaan  dan

berdiskusi.

3.9  Mendeskripsikan ~ pencemaran  dan | 3.9.1 Menjelaskan pengertian

Dampaknya bagi makhluk hidup dari pencemaran lingkun
gan

3.9.3 Menyebutkan usaha-usaha
Dalam mencegah pencema
ran lingkungan

3.9.2Menjelaskan macam-macam
Pencemaran yang ada
disekitar

3.9.4 Menijelaskan usaha dalam
Mencegah berbagai macam

pencemaran

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian pencemaran lingkungan
2. Peserta didik mampu menyebutkan usaha-usaha dalam mencegah pencemaran

lingkungan



3. Peserta didik mampu menjelaskan macam-macam pencemaran yang ada disekitar
4. Peserta didik mampu menjelaskan usaha dalam mencegah berbagai macam
pencemaran
D. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN
Media : Buku paket, LKS, Media gambar
Alat : Papan tulis, Spidol
Sumber Belajar : Buku IPA SMP kelas V111 puskurbuk 2013
Wahono, dkk. 2013. lImu Pengetahuan Alam SMP/MTs Kelas
VII Buku Guru, Kementrian Pendidikan dan kebudayaan
E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Pertemuan | (3 x 40 menit)

Alokasi
Kegiatan Kegiatan Guru/Siswa
waktu
Pendahulua | ¢ Guru Mengucapkan salam kepada semua siswa.
n e Doa
o Absensi
e Mengkondisikan siswa untuk siap melakukan kegiatan 5 )
Menit
pembelajaran
e Menanyakan pengalaman siswa tentang materi pencemaran
lingkungan
o Menyampaikan tujuan pembelajaran
e Guru membagikan soal pre-test dan memberikan
pengarahan mengenai soal 10
e Siswa mendengarkan penjelasan yang disampaikan dan Menit
mengerjakan soal pre-test yang dibagikan oleh guru




Kegiatan

inti

¢ Mengamati
- Guru memperlihatkan dan menunjukkan gambar yang
berkenaan dengan materi
- Peserta didik memperhatikan gambar yang diperlihatkan
dan mempelajari materi yang telah diberikan oleh guru
- Peserta didik yang ditunjukkan oleh guru secara
bergantian harus mengurutkan dan memasang gambar

menjadi urutan yang logis

e Menanya
- Guru menanyakan alasan atau dasar dari urutan gambar
tersebut
- Siswa yang ditanyakan oleh guru memberikan jawaban

dari gambar tersebut

e Mengumpulkan informasi

- Peserta didik mengumpulkan informasi sebagai bahan
yang akan di diskusikan mengenai pengertian
pencemaran, menyebutkan usaha dalam mencegah
pencemaran, menjelaskan macam-macam pencemaran,
dan usaha-usaha dalam mencegah berbagai macam
pencemaran.

- Guru membagikan siswa kedalam beberapa kelompok

- Setiap kelompok menerima LKS yang dibagikan oleh
guru

- Siswa mempelajari dan mendiskusikan LKS dengan

anggota kelompoknya

15
Menit

10
Menit

30
Menit




¢ Menalar/ mengasosiasi
- Siswa mempresentasikan hasil LKS di depan kelas
- Setiap kelompok mendengarkan hasil presentasi teman di

depan kelas

¢ Mengkomunikasikan
- Siswa melakukan tanya jawab tentang hasil presentasi
setiap kelompok
- Siswa memberikan masukan terhadap apa yang

dipresentasikan oleh setiap kelompok.

Penutup

- Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran
- Refleksi

- Evaluasi

40
Menit

10
Menit

Banda Aceh , Januari 2016

Guru peneliti

Rizkiana Miftah
281121622




Lembar Kerja Siswa 1

Kelas
Materi Pokok

Hari/Tanggal

Tujuan Pembelajaran:
5. Siswa mampu menjelaskan pengertian pencemaran lingkungan
6. Siswa mampu menyebutkan usaha-usaha dalam mencegah pencemaran
lingkungan
7. Siswa mampu menjelaskan macam-macam pencemaran yang ada disekitar

8. Siswa mampu menjelaskan usaha dalam mencegah berbagai macam pencemaran

Nama Kelompok:

1.

2.

5.

Petunjuk:

1. Awali dengan membaca bismillah

Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada lembar yang tersedia

3. Diskusi dengan anggota kelompokmu untuk menyelesaikan soal berikut, jika
menemui kesulitan tanyakan pada guru dan berusahalah terlebih dahlu

N



1. Pencemaran lingkungan terbagi ke dalam 4 macam jelaskan keempat macam
pencemaran tersebut!

2. Sebutkan usaha-usaha dalam mencegah pencemaran lingkungan!

3. Jelaskan usaha dalam mencegah berbagai macam pencemaran lingkungan!



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 8 Banda Aceh

Mata Pelajaran IPA

Kelas/ Semester : Vll/dua

Materi Pokok : Dampak Pencemaran Bagi Kehidupan
Alokasi Waktu : 3 X 40 menit (Pertemuan Kedua)

A.  KOMPETENSI INTI

KI-1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI-2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam beriteraksi secara efektif
dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaanya.

KI-3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahu tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian yang tampak mata.

KI-4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret, (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumbar lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR

1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas | 1.1.1 Mengagumi tentang sistem
ciptaan Tuhan tentang aspek fisik dan dampak pencemran bagi
kehidupan serta peran
kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, dan

manusia dalam menjaga




peranan manusia dalam lingkungan serta lingkungan sebagai ciptaan Allah
mewujudkannya dalam pengamalan ajaran

agama yang dianutnya.

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki | 2.1.1 Terbiasa berperilaku ilmiah
rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; dalam pembelajaran
2.1.2 Menunjukkan ketekunan,
cermat; tekun; hati-hati; bertanggung Tanggun jawab, saling
jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan menghargai dalam kegiatan
peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari- belajar.
2.1.3 Bekerja sama dengan baik
hari sebagai wujud implementasi sikap dalam kelompok

dalam  melakukan  percobaan  dan

berdiskusi.

3.9 Mendeskripsikan pencemaran dan 3.9.1 Mengidentifikasi akibat dari
pencemaran air

3.9.2 Mengidentifikasi akibat dari
pencemaran tanah

3.9.3 Mengidentifikasi akibat dari
pencemaran udara

3.9.4 Mengidentifikasi akibat dari

pencemaran suara

Dampaknya bagi makhluk hidup

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Peserta didik mampu Mengidentifikasi akibat dari pencemaran air
2. Peserta didik mampu Mengidentifikasi akibat dari pencemaran tanah
3. Peserta didik mampu Mengidentifikasi akibat dari pencemaran udara
4. Peserta didik mampu Mengidentifikasi akibat dari pencemaran suara
D. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN

Media : Buku paket, LKS, Media gambar



Alat

Sumber Belajar

: Papan tulis, Spidol

: Buku IPA SMP kelas VIII puskurbuk 2013

Wahono, dkk. 2013. lImu Pengetahuan Alam SMP/MTs Kelas

VII Buku Guru, Kementrian Pendidikan dan kebudayaan

E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Pertemuan | (3 x 40 menit)

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi

Waktu

Pendahuluan

e Mengucapkan salam kepada semua siswa.

¢ Doa

o Absensi

e Mengkondisikan siswa untuk siap melakukan kegiatan
pembelajaran

e Menanyakan tentang materi  sebelumnya yaitu
pencemaran lingkungan

e menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan inti

¢ . Mengamati
- Guru memperlihatkan dan menunjukkan gambar
yang berkenaan dengan materi
- Peserta didik memperhatikan gambar  yang
diperlihatkan oleh guru dan mempelajari materi yang

telah diberikan oleh guru.

5 Menit

10 Menit




e Menanya
- Guru menanyakan alasan atau dasar dari urutan
gambar tersebut
Siswa yang ditanyakan oleh guru memberikan

jawaban dari gambar tersebut

e Mengumpulkan informasi

- Peserta didik mengumpulkan informasi sebagai
bahan yang akan di diskusikan yaitu tentang
mengidentifikasi akibat dari pencemaran air, udara,
tanah, dan suara.

- Guru  membagikan siswa kedalam beberapa
kelompok

- Setiap kelompok menerima LKS yang dibagikan oleh
guru
Siswa mempelajari dan mendiskusikan LKS dengan

anggota kelompoknya

e Menalar/ mengasosiasi
- Siswa mempresentasikan hasil LKS di depan kelas
Setiap kelompok mendengarkan hasil presentasi

teman di depan kelas

e Mengkomunikasikan
- Siswa melakukan tanya jawab tentang hasil
presentasi setiap kelompok
- Siswa memberikan masukan terhadap apa yang

dipresentasikan oleh setiap kelompok.

15 Menit

10 Menit

30 Menit

30 Menit




- Guru membagikan soal pos-test kepada siswa dan
menjelaskan cara mengerjakan soal tersebut.
- Siswa mendengarkan penjelasan yang disampaikam

guru dan mengerjakan soal pos-test.

-Siswa bersama guru  menyimpulkan hasil | 20 Menit

Penutup pembelajaran
- Refleksi
- Evaluasi

F. PENILAIAN

1. Teknik penilaian:
- Tes tertulis
- Observasi
2. Bentuk penilaian
- Tes pilihan ganda
3. Instrumen
- Soal pre-test dan pos-test

- Lembar observasi

Banda Aceh , Januari 2016

Guru peneliti

Rizkiana Miftah
281121622



Pertemuan 1

LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN AKTIVITAS SISWA
DENGAN PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
PICTURE AND PICTURE

Petunjuk pengisian
Beri tanda cek (v') pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian anda:

5 = Sangat aktif
4 = Aktif

3 = Cukup aktif
2 = Kurang aktif

1 = Tidak aktif

Kriteria:
5 = Sangat aktif  : 81-100%
4 = aktif : 61-80%
3 = Cukup . 41-60%

2 = Kurang aktif  : 21-40%
1 =tidak aktif :0-20 %

ASPEK / Kegiatan KET

NO | Indikator
Pembelajaran 1o [3]4]3

1. Siswa melihat media gambar yang

ditampilkan oleh guru

) 2. Siswa memperhatikan penjelasan
Visual ] ]
1. o yang disampaikan oleh guru
Activities

3. Siswa berkonsentrasi dan fokus

dalam proses pembelajaran kelas

4. Siswa membaca materi yang di

berikan oleh guru

1. Siswa mengajukan kepada guru
2. Oral tentang materi yang belum

Activities dimengerti

2. Siswa aktif mengikuti diskusi




kelas

3. Siswa menanggapi pertanyaan

yang diberikan oleh guru

4. Siswa mengeluarkan pendapat saat
berlangsung diskusi kelas

5. Siswa bersama guru menarik

kesimpulan dari materi pelajaran

1. Siswa mendengarkan pendapat
teman saat diskusi

Listening | 2. Siswa mendengarkan saat guru

Activities ] ] )
menjelaskan materi pelajaran
1. Siswa mencatat atau merangkum
informasi  penting yang didapat
Writing dari penjelasan guru
Activities

2. Siswa mengerjakan tes dengan
mandiri

3. Siswa mengerjakan LKS dengan

teman kelompoknya

1. Siswa presentasi LKS
Motor perkelompok di depan kelas

Activities 2. Siswa menanyakan kembali materi

yang belum dimengerti

1.  Siswa tidak bosan dalam
Emosional mengikuti proses pembelajaran

Activities | 2.  Berani bertanya apabila
mengalami kesulitan

3. Semangat dalam mengerjakan

tugas dan tidak mudah menyerah

Banda Aceh, 27 Januari 2016

Pembantu Peneliti

Rosmiati Puteh S.Pd.Bio
Nip. 19630902 198512 2001




Pertemuan 2

LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN AKTIVITAS SISWA
DENGAN PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
PICTURE AND PICTURE

Petunjuk pengisian
Beri tanda cek (v) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian anda:

5 = Sangat aktif
4 = Aktif

3 = Cukup aktif
2 = Kurang aktif

1 = Tidak aktif

Kriteria:
5 = Sangat aktif  : 81-100%
4 = aktif : 61-80%
3 = Cukup . 41-60%

2 = Kurang aktif :21-40%
1 = tidak aktif :0-20 %

. ASPEK / Kegiatan KET
NO | Indikator

Pembelajaran 1 2 3 14 |5

1.Siswa melihat media gambar yang

ditampilkan oleh guru

2.Siswa memperhatikan penjelasan

Visual yang disampaikan oleh guru

Activities 3. Siswa berkonsentrasi dan fokus

dalam proses pembelajaran di kelas

4. Siswa membaca materi yang di

berikan oleh guru

1. Siswa mengajukan pertanyaan
2. Oral kepada guru tentang materi

Activities yang belum dimengerti

2. Siswa aktif mengikuti diskusi kelas




3. Siswa menanggapi pertanyaan yang

diberikan oleh guru

4. Siswa mengeluarkan pendapat saat
berlangsung diskusi kelas

5. Siswa bersama guru menarik

kesimpulan dari materi pelajaran

1. Siswa mendengarkan pendapat

teman saat diskusi

Listening
o 2. Siswa mendengarkan saat guru
Activities
menjelaskan materi pelajaran
1. Siswa mencatat atau merangkum
informasi penting yang didapat dari
Writing penjelasan guru
Activities

2.  Siswa mengerjakan tes dengan
mandiri

3. Siswa mengerjakan LKS

denganteman kelompoknya

1. Siswa presentasi LKS perkelompok
Motor di depan kelas

Activities 2. Siswa menanyakan kembali

materiyang belum dimengerti

1. Siswa tidak bosan dalam mengikuti
proses pembelajaran

Emps_i(_)nal 2. Berani bertanya apabila mengalami
Activities kesulitan

3. Semangat dalam mengerjakan

tugasdan tidak mudah menyerah

Banda Aceh, 3 Januari 2016
Pembantu Peneliti

Rosmiati Puteh S.Pd.Bio
Nip. 19630902 198512 2001




Kisi-Kisi Instrumen Hasil Belajar dan Aktivitas

Variabel | Indikator Deskriptor Item
Menjelaskan a. Pengertian 1. Pengertian pencemaran air
Pengertian pencemaran
dari yang paling tepat adalah....
Pencemaran
lingkungan a. Masuknya makhluk
Hasil hidup, zat dan energi
Belajar

yang berasal dari
kegiatan manusia ke
perairan.

b. Masuknya zat dan
komponen lain ke
perairan yang berasal dari
industri sehingga tidak
dapat digunakan.

c. Masuknya zat, energi dan

makhluk hidup ke

perairan yang
menyebabkan
berubahnya tatanan

perairan akibat Kkegiatan
manusia  atau  proses
alam.

d. Masuknya makhluk

hidup, zat dan energi




serta komponen lainnya

ke perairan sehingga

tidak dapat digunakan
Pencemaran suara adalah
pencemaran yang terjadi
karena adanya gangguan
yang  disebabkan  oleh
kebisingan kendaraan
bermotor, mesin-mesin

pabrik dan karena suara

lainnya.(B/S)
Adapun peristiwa
pencemaran pada

lingkungan disebut dengan
polusi (B/S)

Pencemaran lingkungan
terbagi kepada....

Polutan adalah suatu zat atau
bahan yang dapat
mengakibatkan pencemaran,
polutan mempunyai sifat-
sifat antara lain  yaitu
jumlahnya melebihi jumlah
normal, berada pada waktu

yang tepat dan berada pada




waktu yang tidak tepat (B/S)

2. Menjelaskan
macam-macam
pencemaran yang
ada disekitar dan
usaha mencegah
berbagai macam

pencemaran

b. Macam-
macam
pencemaran

6. Pencemaran lingkungan
terbagi kepada....

7. Pada air sungai yang
tercemar akan terlihat tanda-
tanda....
a.Airnya jernih dan tidak

berwarna
b.Terdapat berbagai jenis
fauna
c¢.Ditumbuhi eceng gondok
yang subur
d. Airnya tidak  berbau
busuk

8. Perhatikan gambar berikut
ini'lPada gambar tersebut
terjadinya pencemaran tanah

yang disebabkan oleh....

a.Limbah oli
b. Limbah rumah tangga
c.Limbah deterjen

d.limbah industri




9. Perhatikan gambar berikut ini
Pada gambar tersebut adanya
terjadi pencemaran air yang

disebabkan oleh.....

a. Limbah pertanian

b. Limbah rumah tannga

c. Limbah industri

d. faktor alam

10. Perhatikan gambar di bawah
ini!  Gambar berikut ini
termasuk ke dalam
pencemaran udara yang
dihasilkan oleh kendaraan
bermotor, gas yang
dihasilkan oleh kendaraan

tersebut adalah.......

c. O3 d. O

11. Kandungan bahan yang ada

di dalam air akan




12.

13.

14.

menyebabkan terjadinya

perubahan pada sifat air

Sumber bahan pencemar air
pada umumnya berasal
dari....... bahan pencemar ini
dapat menyebabkan
perubahan pada sifat air.
Kerusakan ozon disebabkan
oleh gas CFC vang
dihasilkan dari peralatan
rumah tangga. Salah satu
alat yang menggunakan CFC
adalah....
a.Penyedot debu
b.Air conditioner
(pendingin ruangan)
c.Hair dryer (pengering
rambut)
d.Mesin cuci
Bahan pencemaran air dapat
berbentuk pestisida,
deterjen, logam, dan jasad
renik. Apabila bahan

pencemar tersebut masuk




kedalamnya maka tidak akan
mrnyebabkan kualitas air

terganggu. (B/S)

Usaha
mencegah
berbagai
macam
pencemaran

15. Usaha yang dilakukan dalam
mencegah pencemaran air
adalah....
a.Penggelolaan industri
wajib  membuat  unit
penggelolaan limbah
(UPL)

b. Lokasi pabrik sebaiknya
jauh dari pemukiman

c. Pabrik yang
mengeluarkan asap
membuat cerobong asap
yang tinggi agar gas
pencemar  keluar ke
lingkungan jauh  dari
pemukiman

d. Melakukan reboisasi
untuk mengurangi kadar
karbondioksida di udara

16. Usaha yang dilakukan untuk
mencegah pencemaran udara

yaitu dengan melakukan




17.

daur ulang sampah yang
tidak dapat diuraikan oleh
mikroorganisme (B/S)

Untuk mengurangi
pencemaran  suara  Yyaitu
dengan menanam pohon
dipinggir  jalan  karena
dengan menanam pohon
maka kebisingan di jalan

dapat dikurangi (B/S)

3. Menyebutkan usaha
usaha dalam
Mencegah
pencemaran
lingkungan

d. Usaha-usaha
mencegah
pencemaran
lingkungan

18.

Berikut ini termasuk usaha-
usaha dalam  mencegah
terjadinya pencemaran
lingkungan antara lain yaitu
menempatkan daerah
industri atau pabrik yang
jauh dari daerah perumahan
atau pemukiman penduduk
dan adanya suatu tindakan
tegas  terhadap  pelaku
pencemaran lingkungan

(BIS)

4. Mengidentifikasi
akibat dari
pencemaran udara

e. Akibat
pencemaran
udara

19.

Berikut ini yang termasuk ke
dalam akibat dari

pencemaran udara adalah....




20.

21.

a. Di rumah tangga wajib
membuat unit
penggelolaan sederhana

b. Tidak membakar
sampah diPekarangan

c. Melakukan reboisasi
untuk mengurangi kadar
karbon dioksida di udara

d. Rusaknya bangunan
karena pelapukan,
korosi/karat pada logam
dan memudarnya warna
cat

Zat- zat atau bahan yang

dapat mengakibatkan

pencemaran disebut....

Perhatikan gambar dibawah

iniGambar tersebut termasuk

ke dalam pencemaran udara

22.

Bahan  pencemar  yang

berbentuk  partikel-partikel




yang di jumpai di udara

yaitu....
5. Mengidentifikasi f. Akibat 23. Akibat yang timbul dari
akibat dari pencemaran
pencemaran air air pencemaran air adalah.....
a. Tidak membuang
sampah
Sembarangan
b. Terganggunya
kehidupan organisme air
karena berkurangnya
kandungan oksigen
c. Lokasi pabrik sebaiknya
jauh dari pemukiman
d. Gangguan pernafasan
dan penyakit paru-paru
6. Mengidentifikasi g. Akibat 24. Akibat yang ditimbulkan
akibat dari pencemaran
pencemaran tanah tanah olehpencemaran tanah
adalah........
7. Mengidentifikasiaki h. Akibat 25.Akibat yang ditimnulkan oleh
bat dari pencemaran pencemaran
suara suara pencemaran suara adalah....

a. Melakukan daur ulang
sampah yang tidak dapat
diuraikan oleh

mikroorganisme

b. Terganggunya kehidupan




organisme (terutama
mikroorganisme  dalam
tanah)

c. Terjadinya gangguan
pada psikologis seperti
tidak adanya rasa
nyaman, kurangnya
konsentrasi, dan susah
tidur

d. Tidak menghidupkan
musik ~ dan  televisi
dengan volume tinggi
karena dapat
menyebabkan polusi
suara di dalam rumah
oleh karena itu pakailah
peralatan ini  dengan

volume yang sesuai.

Aktivitas
Beljar

1. Visual Activities

Melihat 1. Siswa melihat media
gambar yang
ditampilkan oleh guru

Memperhatikan 2. Siswa

memperhatikanpenjelasan
yang disampaikan oleh guru
Siswa berkonsentrasi dan
fokus dalam proses
pembelajaran di kelas

Membaca 4. Siswa membaca materi yang
informasi atau di berikan oleh
materi pelajaran guru

2. Oral Activities Bertanya 5. Siswa mengajukan

pertanyaan kepada guru




tentang materi yang belum
dimengerti

b. Diskusi 6. Siswa aktif mengikuti
diskusi kelas
c. Mengemukaka |7. Siswa menanggapi
n pendapat pertanyaan yang diberikan
oleh guru
8.  Siswa mengeluarkan
pendapat saat berlangsung
diskusi kelas
9. Siswa bersama guru menarik
kesimpulan dari materi
pelajaran
3. Listening Activities a. Mendengarkan |10. Siswa mendengarkan
pendapat teman saat
Diskusi
11. Siswa mendengarkan saat
guru menjelaskan materi
pelajaran
4. Writing Activities b. Menulis atau 12. Siswa mencatat atau
mencatat merangkum informasi
informasi penting yang didapat dari
penting penjelasan guru
a. Mengerjakan 13. Siswa mengerjakan tes
tes dengan mandiri
5. Motor 14. Siswa mengerjakan LKS
Activities dengan teman kelompoknya
b. Membuat 15. Siswa presentasi LKS
percobaan perkelompok di depan kelas
a. Merenungkan 16. Siswa menanyakan kembali
kembali materi materi yang belum
pelajaran dimengerti
6. Emosional Activities b. Semangat dan | 17. Siswa tidak bosan dalam
bergairah mengikuti proses
dalam belajar pembelajaran
18. Berani bertanya apabila
mengalami kesulitan
19. Semangat dalam

mengerjakan tugas dan tidak
mudah menyerah




RUBLIK VALIDITAS SOAL

Kompetensi Inti:

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam beriteraksi secara efektif
dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaanya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahu tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena
dan kejadian yang tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret, (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumbar lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar:

3.9 Mendeskripsikan pencemaran dan Dampaknya bagi makhluk hidup

No | Indikator Deskriptor Item Sebaran Tingkat Soal | Bent
C|C |C|C|C |C |uk
1/2 |3|/4|5 |6 | Soal
1. Menjelaskan a. Pengertian MC
1. pengertian pencemaran | 1. Pengertian pencemaran
dari air yang paling tepat
pencemaran adalah....
lingkungan a. Masuknya makhluk

hidup, zat dan energy
yang berasal dari
kegiatan manusia dan
perairan

b. Masuknya zat dan
komponen lain ke
perairan yang berasal
dari industri sehingga




tidak dapat digunakan
Masuknya zat, energi
dan makhluk hidup ke
perairan yang
menyebabkan
berubahnya tatanan
perairan akibat
kegiatan manusia atau
proses alam
Masuknya makhluk
hidup, zat dan energi
serta komponen
lainnya ke perairan
sehingga tidak dapat
digunakan

Pencemaran suara
adalah pencemaran
yang terjadi karena
adanya gangguan yang
disebabkan oleh
kebisingan kendaraan
bermotor, mesin-mesin
pabrik dan karena suara
lainnya (B/S)

Adapun peristiwa
pencemaran pada
lingkungan disebut
dengan polusi (B/S)

Adanya pencemaran
lingkungan terjadi
karena faktor....

Polutan adalah suatu
zat atau bahan yang
dapat mengakibatkan
pencemaran, polutan
mempunyai sifat-sifat
antara lain yaitu
jumlahnya melebihi
jumlah normal, berada
pada waktu yang tepat
dan berada pada waktu
yang tidak tepat (B/S)

Pencemaran lingkungan
terbagi kepada....

TF

TF

TF




2. Menjelaskan
macam-
macam
pencemaran
yang ada

disekitar dan
usaha
mencegah
berbagai
macam

pencemaran

b. Macam-
macam
pencemaran

7. Pada air sungai yang
tercemar akan terlihat
tanda-tanda....

a. Aimya jernih dan

tidak berwarna
b. Terdapat berbagai
jenis fauna
c. Ditumbuhi eceng
gondok yang subur
d. Airnya tidak
berbau busuk
8. Usaha yang dilakukan

dalam mencegah
pencemaran air
adalah....

a. Penggelolaan
industri  wajib
membuat  unit
penggelolaan
limbah
(UPL)

b. Lokasi  pabrik
sebaiknya jauh
dari pemukiman

c. Pabrik yang
mengeluarkan
asap  membuat
cerobong  asap
yang tinggi agar
gas  pencemar
keluar ke
lingkungan jauh
dari pemukiman

d. Melakukan

reboisasi  untuk

MC

MC




mengurangi

kadar

karbondioksida

di udara
Perhatikan gambar
berikut inilPada
gambar tersebut
terjadinya pencemaran
tanah yang disebabkan
oleh....

Limbah oli
Limbah deterjen
Limbah rumah
tangga

d. Limbah industry

o QL

10. Perhatikan gambar

berikut ini
Pada gambar tersebut
adanya terjadi

pencemaran air yang

Limbah pertanian
Faktor alam
Limbah rumah tangga
Limbah

. Perhatikan gambar di

MC

MC

MC




bawah ini!

Gambar  berikut ini
termasuk ke dalam
pencemaran udara yang
dihasilkan oleh
kendaraan  bermotor,
gas yang dihasilkan
oleh kendaraan tersebut

adalah.......

12.

13.

14.

Kandungan bahan yang
ada di dalam air akan
menyebabkan
terjadinya  perubahan
pada sifat air yaitu......

Sumber bahan
pencemar air pada
umumnya berasal
dari....... bahan

pencemar ini  dapat
menyebabkan
perubahan pada sifat
air.

Kerusakan ozon
disebabkan oleh gas
CFC vyang dihasilkan

MC




15.

16.

17.

dari peralatan rumah

tangga salah satu alat

yang menggunakan

CFC adalah...

a. Penyedot debu

b. Air conditioner
(pendingin
ruangan)

c. Hair dryer
(pengering rambut)

d. Mesin cuci

Bahan pencemaran air
dapat berbentuk
pestisida, deterjen,
logam, dan jasad renik.
Apabila bahan
pencemar tersebut
masuk kedalamnya
maka  tidak  akan
mrnyebabkan kualitas

air terganggu. (B/S)

Usaha yang dilakukan
untuk mencegah
pencemaran udara yaitu
dengan melakukan daur
ulang sampah yang
tidak dapat diuraikan
oleh  mikroorganisme
(BIS)

Untuk mengurangi
pencemaran suara yaitu

dengan menanam

TF

TF

TF




pohon dipinggir jalan
karena dengan
menanam pohon maka
kebisingan di jalan
dapat dikurangi (B/S)

3.Menyebut d. Usaha- | 18. Berikut ini termasuk TF
usaha
kan usaha- menceg usaha-usaha dalam
usaha ah mencegah  terjadinya
pencem .
dalammence aran pencemaran lingkungan
lingkun antara lain yaitu
gahpencemar an
. g menempatkan  daerah
anlingkungan
industri atau  pabrik
yang jauh dari daerah
perumahan atau
pemukiman penduduk
dan adanya  suatu
tindakan tegas terhadap
pelaku pencemaran
lingkungan (B/S)
4. Mengidentifi | d. Akibat 19. Berikut  ini  yang MC
. . encemaran . .
kasiakibat dari Edara termasuk akibat dari

pencemaran

udara

pencemaran udara

adalah...

a. Di  rumah tangga
wajib membuat unit

penggelolaan

sederhana

b. Tidak membakar
sampah di
pekarangan

c. Melakukan reboisasi
untuk  mengurangi
kadar karbon

dioksida di udara




5. Mengidentifik
asi akibat dari
pencemaran air

6. Mengidentif
ikasi akibat
dari
pencemaran
tanah

e. Akibat
pencemara
n air

f. Akibat
pencemaran
tanah

20.

21.

22.

23.

d. Rusaknya bangunan
karena  pelapukan,
korosi/karat pada
logam dan

memudarnya warna

Zat- zat atau bahan
yang dapat
mengakibatkan

pencemaran disebut....

Bahan pencemar yang
berbentuk partikel-
partikel yang di jumpai

di udara yaitu....

Perhatikan gambar
dibawah ini
Gambar tersebut

termasuk ke dalam

pencemaran udara yang

disebabkan oleh.......

5'./|l :
1 f|||> i
bl A

| I‘r
bk

Akibat yang timbul dari

pencemaran air

a. Tidak  membuang
sampah sembarangan
b. Terganggunya

kehidupan organisme

MC




air karena
berkurangnya

kandungan oksigen

c. Lokasi pabrik
sebaiknya jauh dari
pemukiman

d. Gangguan
pernafasan dan

penyakit paru-paru
24. Akibat yang ditimbul

a. Melakukan daur
ulang sampah yang
tidak dapat
diuraikan oleh
mikroorganisme

b. Terganggunya
kehidupan
organisme (terutama
mikroorganisme
dalam tanah)

c. Terjadinya

gangguan pada

Kan oleh pencemaran M
tanah adalah......
. Mengidetifikasi Akibat 25. Akibat yang MC
akibat pencemara
n suara ditimnulkan oleh

pencemaran

suara pencemaran suara
adalah....




psikologis  seperti
tidak adanya rasa
nyaman, kurangnya
konsentrasi, dan
susah tidur

. Tidak
menghidupkan
musik dan televisi
dengan volume
tinggi karena dapat
menyebabkan polusi
suara di  dalam
rumah oleh karena
itu pakailah
peralatan ini dengan

volume yang sesuai.

Banda Aceh, 25 April 2016

Validator Ahli

Eriawati M.Pd

NIP. 198111262009102003




Indikator dan Sebaran Soal

Indikator Deskriptor Nomor | Jenis soal | Kunci Jawaban
Soal
1. Menjelaskan 1. Pengertian 1 MC C
pengertian dari pencemarn 6 TF B
pencemaran 3 TF B
lingkungan 4 M Manusia dan alam
S
2. Macam — Macam 4 TF 4 macam
2. Menjelaskan Pencemaran 3 M C
macam-macam 2 MC A
pencemaran yang 9 MC A
ada disekitar dan 10 MC D
usaha mencegah 8 MC Fisik dan kimia
berbagai macam 2 M Limbah rumah
pencemaran 1 M Tangga
3. Usaha 4 MC
Mencegah 1 TF S
. Men k .
3. Menyebutkan Berbagai . MC
usaha mencegah
Macam
berbagai macam
Pencemaran
pencemaran
4. Usaha-usaha 5 TF
mencegah 7 TF
pencemaran 2 TF
4. Menyebutkan .
lingkungan
usaha-usaha
mencegah
pencemaran 5 Akibat 3 MC 5

lingkungan




5. Mengidentifikasi
akibat dari
pencemaran

udara

6. Mengidentifikasi
Akibat dari
pencemaran air

7.Mengidentifikasi
akibat dari
pencemaran

tanah

8. Mengidentifikasi
akibat
pencemaran

suara

pencemaran udara

6. Akibat pencemaran

air

7. Akibat pencemaran
tanah

8. Akibat pencemaran

Suara

MC

Polutan

Pabrik

Besi dan magnesium
B

Mengubah dan
mempengaruhi
keseimbang
keseimbangan
ekologi




Hasil Nilai Uji_Statistik thitung

Setelah nilai SZ dan SZ didapatkan, lalu mencari nilai simpangan baku gabungan

atau.
S dengan rumus §2 = (uzSit (- Dsg
(ny1—ny)-2
Sz _ (21-1)110,824 +(21—-1) 449,862
- (21+21)-2
Sz _ (20) 110,824 + (20) 449,862
- 42-2
Sz _ 2216,48 + 8997,24
- 40
5 _ 11213,72
st = 40
S§? =280,343
S =+/280,343
S =16,74

Dan baru menguiji hipotesis maka digunakan uji t.

t= =2
_+_
nig ny
t = 76,67— 58,8
,1 1
16,74 Z+Z
17,87
t =
’2
16,74 1
t = 17,87
16,74+/0,09
{ = 1787
16,74 . 0,3
17,87

5,022



t = 3,55
thitng = 3,55
ttaber = 2,02. UntukK tiaper dicari lebih dulu dk.

DK =(n: +n2) — 2. (21 + 21) — 2 = 40, dengan « = 0,05. baru lihat tabel
distribusi t, didapatkanlah tene = 2,02.



Tes Penyelesaian Pre-Test Dan Pos-Test

Nama

Kelas

Petunjuk Pengisian

a. Tulislah Nama dan Kelas anda pada lembar soal yang diberikan

b. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar

c. Jawablah terlebih dahulu soal-soal yang menurut anda mudah, kemudian lanjutkan
dengan soal-soal yang sukar sehingga semua terjawab

d. Bekerjalah dengan teliti dan cermat

A. Soal pilihan ganda (Multiple Choice)
Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan memberikan tanda X pada alternatif
jawaban !
1. Pengertian pencemaran air yang paling tepat adalah....
a. Masuknya makhluk hidup, zat dan energi yang berasal dari kegiatan manusia ke
perairan.
b. Masuknya zat dan komponen lain ke perairan yang berasal dari industri sehingga
tidak dapat digunakan.
c. Masuknya zat, energi dan makhluk hidup ke perairan yang menyebabkan
berubahnya tatanan perairan akibat kegiatan manusia atau proses alam.
d. Masuknya makhluk hidup, zat dan energi serta komponen lainnya ke perairan
sehingga tidak dapat digunakan

2. Pada air sungai yang tercemar akan terlihat tanda-tanda....



o

o

Airnya jernih dan tidak berwarna
Terdapat berbagai jenis fauna
Ditumbuhi eceng gondok yang subur

Airnya tidak berbau busuk

3. Berikut ini yang termasuk ke dalam akibat dari pencemaran udara adalah....

a.

b.

Di rumah tangga wajib membuat unit penggelolaan sederhana

Tidak membakar sampah di pekarangan

Melakukan reboisasi untuk mengurangi kadar karbon dioksida di udara
Rusaknya bangunan karena pelapukan, Kkorosi/karat pada logam dan

memudarnya warna cat

4. Kerusakan ozon disebabkan oleh gas CFC yang dihasilkan dari peralatan rumah

tangga. Salah satu alat yang menggunakan CFC adalah....

a.

b.

C.

d.

Penyedot debu
Air conditioner (pendingin ruangan)
Hair dryer (pengering rambut)

Mesin cuci

5. Usaha yang dilakukan dalam mencegah pencemaran air adalah....

a.

b.

d.

Penggelolaan industri wajib membuat unit penggelolaan limbah (UPL)

Lokasi pabrik sebaiknya jauh dari pemukiman

Pabrik yang mengeluarkan asap membuat cerobong asap yang tinggi agar gas
pencemar keluar ke lingkungan jauh dari pemukiman

Melakukan reboisasi untuk mengurangi kadar karbondioksida di udara

6. Akibat yang ditimnulkan oleh pencemaran suara adalah....

a.

b.

Melakukan daur ulang sampah yang tidak dapat diuraikan oleh mikroorganisme

Terganggunya kehidupan organisme (terutama mikroorganisme dalam tanah)



c. Terjadinya gangguan pada psikologis seperti tidak adanya rasa nyaman,
kurangnya konsentrasi, dan susah tidur
d. Tidak menghidupkan musik dan televisi dengan volume tinggi karena dapat
menyebabkan polusi suara di dalam rumah oleh karena itu pakailah peralatan ini
dengan volume yang sesuai.
7. Akibat yang timbul dari pencemaran air adalah.....
a. Tidak membuang sampah sembarangan
b. Terganggunya kehidupan organisme air karena berkurangnya kandungan
oksigen
c. Lokasi pabrik sebaiknya jauh dari pemukiman
d. Gangguan pernafasan dan penyakit paru-paru
8. Perhatikan gambar di bawah ini!
Gambar berikut ini termasuk ke dalam pencemaran udara yang dihasilkan oleh

kendaraan bermotor, gas yang dihasilkan oleh kendaraan tersebut adalah.......

9. Perhatikan gambar berikut ini!

Pada gambar tersebut terjadinya pencemaran tanah yang disebabkan oleh....




a. Limbah oli ¢. Limbah rumah tangga
b. Limbah deterjen d. limbah industri
10. Perhatikan gambar berikut ini

Pada gambar tersebut adanya terjadi pencemaran air yang disebabkan oleh.....

a. Limbah pertnian ¢. Limbah rumah tannga
b. Limbah industri d. faktor alam
B. Soal menjodohkan (Matching)
Lengkapi soal-soal dibawah ini dengan mencocokkan jawaban yang tersedia di
bawah ini. Anda cukup menulis salah satu jawaban yang benar untuk satu pertanyaan !
( 4 macam, Mengubah dan mempengaruhi keseimbangan ekologi, Fisik dan kimia,
Limbah rumah tanngga, faktor manusia dan faktor alam)
1. Sumber bahan pencemar air pada umumnya berasal dari....... bahan pencemar ini
dapat menyebabkan perubahan pada sifat air.
2. Kandungan bahan yang ada di dalam air akan menyebabkan terjadinya perubahan
pada sifat air yaitu......
3. Pencemaran lingkungan terbagi kepada....
4. Adanya pencemaran lingkungan terjadi karena faktor....
5. Akibat yang ditimbulkan oleh pencemaran tanah adalah........
C. Soal Benar- salah (True / False)
Berilah tanda silang (X) pada alternatif jawaban benar/ salah menurut jawaban yang

sesuai dan tepat dengan pilihan anda!



Bahan pencemaran air dapat berbentuk pestisida, deterjen, logam, dan jasad renik.
Apabila bahan pencemar tersebut masuk kedalamnya maka tidak akan mrnyebabkan
kualitas air terganggu. (B/S)

Berikut ini termasuk usaha-usaha dalam mencegah terjadinya pencemaran
lingkungan antara lain yaitu menempatkan daerah industri atau pabrik yang jauh
dari daerah perumahan atau pemukiman penduduk dan adanya suatu tindakan tegas
terhadap pelaku pencemaran lingkungan (B/S)

Adapun peristiwa pencemaran pada lingkungan disebut dengan polusi (B/S)

Polutan adalah suatu zat atau bahan yang dapat mengakibatkan pencemaran, polutan
mempunyai sifat-sifat antara lain yaitu jumlahnya melebihi jumlah normal, berada
pada waktu yang tepat dan berada pada waktu yang tidak tepat (B/S)

Usaha yang dilakukan untuk mencegah pencemaran udara yaitu dengan melakukan
daur ulang sampah yang tidak dapat diuraikan oleh mikroorganisme (B/S)
Pencemaran suara adalah pencemaran yang terjadi karena adanya gangguan yang
disebabkan oleh kebisingan kendaraan bermotor, mesin-mesin pabrik dan karena
suara lainnya.(B/S)

Untuk mengurangi pencemaran suara yaitu dengan menanam pohon dipinggir jalan
karena dengan menanam pohon maka kebisingan di jalan dapat dikurangi (B/S)
Jawablah dengan singkat dan tepat (Completion)
Bahan pencemar yang berbentuk partikel-partikel yang di jumpai di udara yaitu....

Zat- zat atau bahan yang dapat mengakibatkan pencemaran disebut....

Perhatikan gambar dibawah ini




KUNCI JAWABAN:

A. Soal pilihan ganda (Multiple Choice)

1.

2.

9.

C

C

A

10. A

B. Soal menjodohkan (Matching)

1.

2.

3.

4,

5.

Limbah rumah tangga

Fisik dan kimia

4 macam

Faktor Manusia Dan Faktor Alam

Mengubah dan mempengaruhi keseimbangan ekologi

C. Soal benar salah (True-False)

1.

2.

S

B



7. B

D. Soal isian (Completion)
1. Besi, dan magnesium
2. Polutan

3. Pabrik



Foto Penelitian

Gambar 1 guru menyampaikan tujuan Gambar 2 Siswa mendengarkan penjelasan
Pembelajaran guru

Gambar 3 Siswa sedang mengerjakan pre- gambar 4 guru mengawasi siswa saat
mengerjakan pre-test

tes Observer mengamati aktivitas siswa



Gambar 5 Siswa mengumpulkan soal pre-test
Kepada guru yang telah siap dikerjakan

Gambar 6 Siswa melihat media
gambar yang di ampilkan
guru,siswa mendengarkan
penjelasan guru, observer
mengamati aktivitas siswa

Gambar 7 Siswa duduk dengan kelompok
yang telah dibagikan guru,dan bekerja sama
kelompoknya

Gambar 8 Guru membimbing
siswa dalam mengerjakan LKS



Gambar 9 Siswa mendengarkan pendapat Gambar 10 Siswa menempelkan gambar
Teman saat diskusi kelompok di papan tulis, observer menilai aktivitas
siswa

Gambar 11 Siswa menjelaskan maksud dari  Gambar 12 Siswa yang ditunjuk oleh guru
gambar yang telah ditempelkan menjelaskan gambar yang ditempelkan
Oleh temannya



Gambar 13 Guru membagikan soal pos-tes Gambar 14 Siswa mengerjakan soal pos-test
kepada siswa.
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